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“Saya salat bersama Nabi saw menghadap Baite! Magdis selama ecnam
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ABSTRAKS

AKURASI PENGUKURAN ARAH KIBLAT
MENGGUNAKAN RUMUS SEGITIGA DATAR

(Studi Kasus di Masjid dan Musola di Lingkungan Sekitar Kampus Terpadu UlI)
FAHMI FATWA ROSYADI SATRIA HAMDAN!I

Dalam kehidupan bermasyarakat, keyakinan akan menghadap ke arah
kiblat menjadi suatu hal yang biasa saja. Kebanyakan dari mereka tidak
memperdulikan arah kiblat yang mereka tuju dan masih tetap pada keyakinan
mereka bahwa mereka telah menghadap kiblat. Hal ini tidak menjadi masalah
dalam melaksanakan ibadah. Akan tetapi menjadi sebuah masalah apabila
tidak adanya suatu upaya untuk mengecek ulang arah kiblat yang dituju
selama ini, apakah sudah searah dengan Ka'bah ataupun sebaliknya. Dengan
adanya berbagai macam alat-alat yang cukup modern dalam pengukuran arah
kiblat dan beberapa metode pengukuran arah kiblat yang ada, seharusnya
tertanam dalam diri umat Islam khususnya untuk memperhatikan arah kiblat
yang ditujunya selama ini.

Terdapat banyak cara untuk mengetahui arah kiblat yang benar.
Diantaranya dengan melihat bayangan matahari atau yang lebih dikenal
dengan rashdul kiblat, menggunakan kompas, theodolit, GPS, ataupun
software-software penentu arah kiblat. Keseluruhannya dapat digunakan
selama kondisi alam mendukung untuk melakukan pengukuran dengan
menggunakan beberapa cara di atas.

Metode pengukuran arah kiblat yang diterapkan dalam penelitian ini
diantaranya dengan menggunakan rumus segitiga datar dan segitiga bola.
Rumus segitiga datar seperti yang terdapat pada kompas kiblat dinilai kurang
akurat, karena berselisih beberapa derajat dengan arah kiblat dan tidak dapat
ditoleransi. Oleh karena itu, rumus segitiga bola menjadi acuan utama dalam
pengukuran arah kiblat karena dinilai cukup akurat perhitungannya. Untuk
lebih memastikannya lagi, dipaparkan hasil pencitraan Google Earth agar
terlihat dengan jelas arah kiblat dan arah tempat/bangunan menghadap.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan
bahwasannya metode yang digunakan dalam pengukuran arah kiblat di
beberapa masjid yang berada di lingkungan sekitar Kampus Terpadu Ull
sebagian besar menggunakan kompas magnetik, karena dahulu warga sekitar
kurang mengerti tentang pengukuran arah kiblat dan hanya beberapa masjid
saja yang sudah dicek ulang keakuratan arah kiblatnya dan diberikan
sertifikasi keabsahan arah kiblatnya.
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Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Sang Khalik,

Maha Mengetahui lagi Maha Mendengar, yang tak pernah bosan memberikan
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harapan untuk lebih bijak dalam memaknai hidup ini. Dan tak lupa pula kita
haturkan shalawat dan salam kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad
saw atas limpahan karunia ilmu dan pribadinya, yang mampu menjadi motivasi
dan panutan bagi kita semua, yang telah mendidik dan membimbing Kkita
menjadi manusia yang bermartabat. Sehingga kita semua senantiasa diberikan
kekuatan hati dan pikiran dalam menyelesaikan semua tugas kita. Amin.

Berkat itulah penyusun dapat menyelesaikan study akhir program
sarjana di Fakultas llImu Agama Islam ini dengan baik. Adapun skripsi yang
penyusun kerjakan berjudul “Akurasi Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan
Rumus Segitiga Datar (Studi Kasus di Masjid dan Musola di Lingkungan
Sekitar Kampus UlI) .

Penyusun ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini. Karena atas dukungan, bimbingan,
arahan, do’a, bantuan moral, pikiran dan materi dari pihak-pihak tersebut

skripsi ini dapat terselesaikan:
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setimpal yang dapat Ananda berikan untuk menggantikan semua kasih

sayang mereka.
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Bagaimanapun juga semua sosok tersebut telah memberikan kontribusi
berharga kepada penyusun, sesuai dengan wilayah dan perannya masing-
masing. Sebagaimana semua pihak yang teramat banyak dan tidak dapat
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bentuk bantuan dan jasa yang diberikan kepada penyusun. Jazakumullah bi
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Semoga semua amal kebaikan yang telah dilakukan diberi pahala dan
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Akhirnya, penyusun telah berusaha untuk mengerjakan skripsi ini
sebaik mungkin, namun sebagai manusia biasa yang sangat dekat dengan
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Penyusun,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun1987
Nomor: 0543b/U/1987

a. Konsonan Tunggal

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Alif dilaggji‘gkan Tidak dilambangkan
- Ba b Be
) Ta t Te
& Sa S s (dengan titik di atas)
z Jim j Je
C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh Ka dan Ha
> Dal d De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
B2 Syin Sy es dan ye
0P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
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b Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
'C Gain G Ge
< Fa F Ef

A Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

¥ Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah I I
~
’ Hammah U U
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o) fathah dan ya Al Adani
} ' - fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
Ju - fa’ala J,.L —-su’ila
SS - zukira J —swila
& -yazhabu Js - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

huruf tanda

S fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
. dhammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

Jo - gala ‘_}.» O E!
4, —rama J’s2 - yaqalu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbuytah hidup

Ta’marbutah yang hidup

atau mendapat harakat fathah

dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

, kasrah dan
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b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun , transliterasinya
adalah ‘h’.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
I Y1 3, - raudah al-atfal
- raudatul atfal
U,i\ i.g.xl\ - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah
15l _ Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Ly, -rabbana A
, = -al-hajj
J3 -nazzala . _
= -nu’’ima

"3 -al-birr

.

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf J', diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

2 s

J;rj-“ - ar-rajulu ;.LEJ\ - al-galamu

dedl - as -sayyidu &) -al-badi’u

% = .o
:,m;:J\ - as-syamsu I - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof .Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif. Contoh:

Ry . q .
Ryse -ta’khuzna o) -inna
3 o & . 2 o ﬁ' -
¢sdl -an-nau <l -umirtu
* o _ 7
£ o —syai’un Js -akala

8. Penyusunan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
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maka transliterasi ini, penyusunan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:

P TN TV PD S e A Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

SN S ed A Of . - S
P p Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

Fa auf al-kaila wa al-m1izan

Fa auf al-kaila wal mizan

RPN PN

) s
LAy e 1 Ly

e e SO &
Wl o) 7 et

Ibrahim al-Khalilu
Ibrahimual-Khalil

Bismillahi majreha wa mursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata ’a
ilaihi sabila
Walillahi “alan-nasi
ilaihi sabila

hijjul-baiti manistata ~’a

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

ey Y oL Wy Wa ma Muhammadun illa rasalun
iS5 LéJjj JGU C.,a} -2 J;\ :\ Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallaZi
’ 7 °  bibakkata mubarakan
O

A de o2 . se
A O il s, s

ol YL 8T 1)

Syahru Ramada™n al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramada ~nal-laZi
Qur’anu
Wa laqad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubini

unzila fihil-
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Mw Z, & &y Alhamdu lillahi rabbil al-“alamin

= T Alhamdu lillahi rabbilil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
w}s 5 i&\ TS Nasrun minallahi wa fathun garib
boas ‘2§ & Lillahi al-amru jamtan
- - Lillahil-amru jami’an

oo oo Y& % Wallaha bikulli syai’in ‘alim

ke JQ A yi
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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“Saya salat bersama Nabi saw menghadap Baite! Magdis selama ecnam
belas bulan, sampai toronlah ayat dalam sorat Al-Bagarah: “dan dimana
saja kamo berada, pafingkanlah wajahme ke aralnya (Masjidil Haram)”
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orang dari kaom Anshar salat sambil menghadap ke arah Masiidil Haram,
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ABSTRAKS

AKURASI PENGUKURAN ARAH KIBLAT
MENGGUNAKAN RUMUS SEGITIGA DATAR

(Studi Kasus di Masjid dan Musola di Lingkungan Sekitar Kampus Terpadu UlI)
FAHMI FATWA ROSYADI SATRIA HAMDAN!I

Dalam kehidupan bermasyarakat, keyakinan akan menghadap ke arah
kiblat menjadi suatu hal yang biasa saja. Kebanyakan dari mereka tidak
memperdulikan arah kiblat yang mereka tuju dan masih tetap pada keyakinan
mereka bahwa mereka telah menghadap kiblat. Hal ini tidak menjadi masalah
dalam melaksanakan ibadah. Akan tetapi menjadi sebuah masalah apabila
tidak adanya suatu upaya untuk mengecek ulang arah kiblat yang dituju
selama ini, apakah sudah searah dengan Ka'bah ataupun sebaliknya. Dengan
adanya berbagai macam alat-alat yang cukup modern dalam pengukuran arah
kiblat dan beberapa metode pengukuran arah kiblat yang ada, seharusnya
tertanam dalam diri umat Islam khususnya untuk memperhatikan arah kiblat
yang ditujunya selama ini.

Terdapat banyak cara untuk mengetahui arah kiblat yang benar.
Diantaranya dengan melihat bayangan matahari atau yang lebih dikenal
dengan rashdul kiblat, menggunakan kompas, theodolit, GPS, ataupun
software-software penentu arah kiblat. Keseluruhannya dapat digunakan
selama kondisi alam mendukung untuk melakukan pengukuran dengan
menggunakan beberapa cara di atas.

Metode pengukuran arah kiblat yang diterapkan dalam penelitian ini
diantaranya dengan menggunakan rumus segitiga datar dan segitiga bola.
Rumus segitiga datar seperti yang terdapat pada kompas kiblat dinilai kurang
akurat, karena berselisih beberapa derajat dengan arah kiblat dan tidak dapat
ditoleransi. Oleh karena itu, rumus segitiga bola menjadi acuan utama dalam
pengukuran arah kiblat karena dinilai cukup akurat perhitungannya. Untuk
lebih memastikannya lagi, dipaparkan hasil pencitraan Google Earth agar
terlihat dengan jelas arah kiblat dan arah tempat/bangunan menghadap.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan
bahwasannya metode yang digunakan dalam pengukuran arah kiblat di
beberapa masjid yang berada di lingkungan sekitar Kampus Terpadu Ull
sebagian besar menggunakan kompas magnetik, karena dahulu warga sekitar
kurang mengerti tentang pengukuran arah kiblat dan hanya beberapa masjid
saja yang sudah dicek ulang keakuratan arah kiblatnya dan diberikan
sertifikasi keabsahan arah kiblatnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun1987
Nomor: 0543b/U/1987

a. Konsonan Tunggal

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Alif dilaggji‘gkan Tidak dilambangkan
- Ba b Be
) Ta t Te
& Sa S s (dengan titik di atas)
z Jim j Je
C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh Ka dan Ha
> Dal d De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
B2 Syin Sy es dan ye
0P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
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b Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
'C Gain G Ge
< Fa F Ef

A Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

¥ Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah I I
~
’ Hammah U U
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o) fathah dan ya Al Adani
} ' - fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
Ju - fa’ala J,.L —-su’ila
SS - zukira J —swila
& -yazhabu Js - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

huruf tanda

S fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
. dhammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

Jo - gala ‘_}.» O E!
4, —rama J’s2 - yaqalu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbuytah hidup

Ta’marbutah yang hidup

atau mendapat harakat fathah

dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

, kasrah dan
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b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun , transliterasinya
adalah ‘h’.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
I Y1 3, - raudah al-atfal
- raudatul atfal
U,i\ i.g.xl\ - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah
15l _ Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Ly, -rabbana A
, = -al-hajj
J3 -nazzala . _
= -nu’’ima

"3 -al-birr

.

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf J', diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

2 s

J;rj-“ - ar-rajulu ;.LEJ\ - al-galamu

dedl - as -sayyidu &) -al-badi’u

% = .o
:,m;:J\ - as-syamsu I - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof .Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif. Contoh:

Ry . q .
Ryse -ta’khuzna o) -inna
3 o & . 2 o ﬁ' -
¢sdl -an-nau <l -umirtu
* o _ 7
£ o —syai’un Js -akala

8. Penyusunan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
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maka transliterasi ini, penyusunan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:

P TN TV PD S e A Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

SN S ed A Of . - S
P p Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

Fa auf al-kaila wa al-m1izan

Fa auf al-kaila wal mizan

RPN PN

) s
LAy e 1 Ly

e e SO &
Wl o) 7 et

Ibrahim al-Khalilu
Ibrahimual-Khalil

Bismillahi majreha wa mursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata ’a
ilaihi sabila
Walillahi “alan-nasi
ilaihi sabila

hijjul-baiti manistata ~’a

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

ey Y oL Wy Wa ma Muhammadun illa rasalun
iS5 LéJjj JGU C.,a} -2 J;\ :\ Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallaZi
’ 7 °  bibakkata mubarakan
O

A de o2 . se
A O il s, s

ol YL 8T 1)

Syahru Ramada™n al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramada ~nal-laZi
Qur’anu
Wa laqad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubini

unzila fihil-
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Mw Z, & &y Alhamdu lillahi rabbil al-“alamin

= T Alhamdu lillahi rabbilil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
w}s 5 i&\ TS Nasrun minallahi wa fathun garib
boas ‘2§ & Lillahi al-amru jamtan
- - Lillahil-amru jami’an

oo oo Y& % Wallaha bikulli syai’in ‘alim

ke JQ A yi
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arah kiblat dari masa Rasulullah hingga sekarang boleh dikatakan
tetap. Namun mengapa permasalahan arah kiblat akhir-akhir ini mengemuka di
masyarakat luas dengan banyak ditemukannya bangunan masjid yang salah
atau tidak tepat arah Kkiblatnya. Ketika tidak diketahui arah Kkiblatnya secara
tepat, tidak menjadi masalah selama sudah diusahakan secara maksimal dalam
menentukan arah Kiblat tersebut sesuai dengan kemampuan. Namun, dengan
perkembangan teknologi sekarang ini telah memberikan akses yang sedemikian
luas kepada kaum muslimin untuk mengetahui atau mengecek arah kiblat
masjid-masjid yang semula diyakini kebenaran arah kiblatnya. Misalnya
dengan citra foto yang arah kiblatnya tidak ke Ka’bah, namun justru

menghadap ke arah Afrika.*

Sebelum Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah, belum ada
ketentuan Allah tentang kewajiban menghadap kiblat bagi orang yang sedang
mengerjakan salat. Rasulullah sendiri, menurut ijtihadnya, dalam melakukan
salat selalu menghadap ke Baitul Maqdis. Hal itu dilakukan berhubung
kedudukan Baitul Maqdis saat itu masih dianggap yang paling istimewa
dibandingkan dengan Baitullah yang pada saat itu masih dipenuhi oleh beratus-

ratus berhala yang mengelilinginya..?

M. Quraish Shihab dalam buku tafsirnya menjelaskan bahwa
Rasulullah selama barada di Mekah, sebelum hijrah ke Madinah, beliau

bersama kaum muslimin dalam salat mengarah ke arah Ka’bah, Masjid al-

! 1zuddin, Menetukan Arah Kiblat Praktis, (Semarang: Walisongo Press, 2010), hal.
Xiil.

? Departemen Agama RI, Pedoman Penetuan Arah Kiblat, (ttp.: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama,
1994/1995), hal. 1.



Haram di Mekah. Namun ketika beliau berhijrah dan tiba di Madinah, beliau
dalam salat mengarah ke Bait al-Maqdis. Pengalihan kiblat dari Mekah ke Bait
al-Maqdis bertujuan antara lain untuk menarik hati Bani Israil, kiranya dengan
persamaan Kkiblat, mereka bersedia mengikuti ajaran Islam, karena Kiblat
mereka pun mengarah ke sana, dan karena Bait al-Maqdis dibangun oleh Nabi
Sulaiman as. leluhur Bani Israil yang sangat mereka kagumi. Setelah setahun
setengah atau lebih sebulan atau lebih dua bulan lamanya, beliau dan kaum
muslimin mengarah ke Bait al-Maqdis, namun orang-orang Yahudi jangankan
memeluk Islam, bersikap bersahabat atau bahkan netral pun tidak. Mereka

justru memusuhi Nabi Muhammad saw dan kaum muslimin.?

Diriwayatkan dari Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari al-Barra’
bin ‘Azib: ... bahwasanya Nabi salat menghadap Baitul Maqdis itu selama 16
bulan (ketika sudah di Madinah). Nabi ingin sekali jika kiblatnya dirubah ke
Baitullah. Salat Beliau pertama kali yang menghadap Baitullah adalah salat
Asar bersama sekelompok orang (jam’ah). Setelah seclesai salat, kemudian
keluar salah seorang jama’ah Nabi, berlari menuju ke suatu masjid lain yang
jama’ahnya sedang ruku’ dalam salat. Lalu saat itu juga orang tadi
mengatakan “Saya bersaksi demi Allah, sungguh saya tadi telah salat bersama
Nabi saw dengan menghadap ke Mekah.” Kemudian jama’ah salat masjid itu

memutar ke arah Baitullah (Mekah).*

Husain Haekal dalam bukunya Sejarah Hidup Muhammad, menjelaskan
bahwa ketika Nabi Muhammad saw berada di Mekah di tengah-tengah kaum
musyirikin, beliau berkiblat ke Baitul Maqdis. Akan tetapi menjelang 17 bulan
tinggal di Madinah, beliau salat dengan menghadap ke Mekah. Hal ini

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Ciputat: Lentera Hati, 2000), hal. 322.

* Abdul Mughits, Arah Kiblat dalam Perspektif Figh, dikutip dari
http://pcnubantul.or.id/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=36, diunduh pada 12 Oktober
2011 pukul 10.52.


http://pcnubantul.or.id/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=36

sebagaimana yang telah Allah wahyukan kepadanya untuk menghadapkan

kiblatnya ke Masjidil Haram, rumah Nabi Ibrahim as. dan Nabi Isma’il as.: °
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“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan
dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya, dan
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil
Haram itu adalah benar dari Allahnya; dan Allah sekali-kali tidak
lengah dari apa yang mereka kerjakan. "6

Rasulullah diperintahkan untuk mengambil Ka'bah menjadi kiblat,
terutama sekali untuk memberi pengertian bahwa dalam ibadah salat itu
bukanlah arah Baitul Maqgdis dan Ka'bah yang menjadi tujuan, akan tetapi
menghadapkan diri kepada Allah. Untuk persatuan umat Islam, Allah
menjadikan Ka'bah sebagai kiblat. Hal ini disebutkan dalam firman Allah
SWT.:

T g R S A T . g 7.~ — g .
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®> Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, Cet. 23, (Jakarta: PT.
Pustaka Litera Antar Nusa, 1999), hal. 219.
® QS. Al-Bagarah (2): 144.



SOGAET 2] SGl) fepd ST 08 U 4 sia il Jo N1 5,50

= AR Yol
S A

“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan
berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya?” Katakanlah: “Kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat.
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan
yang lurus.” Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi
kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata)
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot; dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.”

Pemindahan kiblat dari Baitul Maqgdis ke Masjidil Haram
mengakibatkan keributan dan menimbulkan berbagai macam komentar, baik
dari orang Islam yang lemah imannya maupun dari orang di luar Islam. Mereka
mengatakan bahwa Muhammad berfikir kurang matang, sebentar menghadap
ke sana sebentar menghadap ke sini. Ada pula yang mengatakan bahwa Nabi
Muhammad saw kembali ke ajaran nenek moyangnya, sebab di sekitar
Baitullah pada saat itu masih banyak terdapat berhala. Bahkan ada orang yang
baru masuk Islam dan belum kuat imannya kembali menjadi kafir atas
pemindahan kiblat tersebut. Orang Yahudi dan orang munafik sangat tidak
senang, sebab menurut mereka Baitul Maqdis yang didirikan oleh Nabi
Sulaiman as. adalah tempat suci sumber agama yang dibawa oleh para Nabi
keturunan Israil. Maka dengan berkiblatnya Muhammad ke Baitul Maqdis

berarti ajaran Muhammad hanyalah jiplakan atau tiruan dari ajaran mereka.?

" QS. Al-Bagarah (2): 142-143.
® Departemen Agama RI, Pedoman., hal. 3.



Permasalahan kiblat tiada lain adalah masalah arah, yakni arah Ka’bah
di Mekah. Arah Ka’bah ini dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat di
permukaan Bumi dengan melakukan perhitungan dan pengukuran. Oleh sebab
itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan untuk
mengetahui guna menetapkan ke arah mana Ka’bah di Mekah itu dilihat dari
suatu tempat di permukaan bumi ini, sehingga semua gerakan orang yang
sedang melaksanakan salat, baik ketika berdiri, ruku’, maupun sujudnya selalu

berimpit dengan arah yang menuju Ka’bah.®

Demikian pula tidak perlu heran jika ada orang yang mengatakan
bahwa arah kiblat bagi tempat yang berada di sebelah Timur Mekah mengadap
ke Barat, dan bagi daerah yang berada di sebelah Selatan dari kota Mekah
menghadap ke Utara, bagi daerah yang berada di sebelah Barat Mekah maka
menghadap ke Timur, dan daerah yang berada di sebelah Utara Mekah, maka
daerah tersebut menghadap ke Selatan. Hal demikian karena mereka hanya
melihat gambar atau peta bumi yang ada. Namun sebenarnya tidak mesti
demikian. Misalnya arah kiblat untuk Sanfransisco (¢ = 37°45° LU dan A =
122°30’ BB) sebesar 18°45°38.11°°, padahal Sanfransisco berada di sebelah
Barat kota Mekah. Hal demikian dapat terjadi karena bentuk bumi itu bulat.*

Menghadap kiblat termasuk salah satu syarat sahnya salat.* Apabila
tidak menghadap kiblat, maka salatnya tidak sah. Maskufa dalam bukunya
menyebutkan bahwa Umat Islam di Indonesia pada umumnya meyakini kiblat
itu berada di sebelah Barat, sehingga identik dengan arah Barat tempat
terbenamnya matahari. Akibatnya, bagi mereka salat itu harus menghadap ke

Barat di manapun mereka berada. Dengan demikian masalah kiblat itu menjadi

° Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2004), hal. 47.

% 1bid, hal. 48.

1 sayid Sabig, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), hal. 104-111.



masalah yang “sederhana” yang dapat diketahui dengan diketahuinya arah

terbit dan terbenamnya matahari.*?

Ketika mereka masih berada di wilayah Indonesia, hal tersebut tidak
menjadi “persoalan”. Akan tetapi, persoalannya akan menjadi lain apabila
mereka berada di luar wilayah Indonesia, seperti yang dialami oleh kaum
muslimin di Suriname, Amerika Latin, yang berasal dari pulau Jawa. Mereka
tetap mengadap ke Barat dalam salatnya, padahal semestinya harus menghadap

ke Timur.®

Kasus lain yang terjadi di Indonesia, seperti yang pernah disebutkan
oleh Totok Roesmanto dalam “Kalang” Suara Merdeka tanggal 1 Juni 2003,
menyatakan bahwa “Keberadaan bangunan masjid-masjid kuno sering
dikaitkan dengan arah Timur-Barat. ” Padahal semestinya menghadap ke arah
Barat serong ke Utara. Hal ini mengakibatkan kiblat bangunan-bangunan

masjid tersebut menyimpang jauh dari arah Ka’bah.'*

Bukan hanya tempat yang jauh dari Mekah saja yang menyimpang arah
kiblatnya, di sekitar Mekah pun banyak sekali masjid-masjid kuno yang masih
menyimpang arah kibatnya. Kesalahan arah kiblat ini diketahui dari bangunan-
bangunan tinggi pemukiman penduduk di sekitar Masjidil Haram, khususnya di
distrik Al-Mansour dan At-Tandbawi serta As-Sittin. Arah kiblat di beberapa
masjid mengarah ke sayap Barat Masjidil Haram, sementara yang lain condong
ke arah distrik Al-Misfala. Penyimpangan ini diperkirakan karena sebagian
besar masjid di daerah itu dibangun 50 tahun yang lalu dan sewaktu penentuan
arah kiblatnya diperkirakan dilakukan secara acak. Di samping itu, kesalahan

arah kiblat tampak dari bangunan pencakar langit yang baru dibangun di Kota

12 Maskufa, llmu Falag, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hal. 123.
3 Departemen Agama RI, Pedoman., hal. 48.
“1zuddin, Menentukan., hal. 17-18.



Suci, Mekah. Masjid-masjid di seluruh dunia berkiblat ke Ka'bah yang terdapat
di Masjidil Haram, Mekah.*

Gempa bumi yang terjadi bertubi-tubi dianggap menjadi penyebab
pergeseran arah kiblat di sejumlah masjid di Indonesia. Alasannya, gempa
bumi telah mengakibatkan tanah di Indonesia mengalami pergeseran sekitar
tujuh centimeter per tahun. Padahal, belum tentu menyimpangnya arah kiblat
masjid-masjid tersebut disebabkan oleh gempa bumi, bisa jadi ketika proses
pendirian masjid-masjid tersebut sudah menyimpang dari arah Kiblat, ataupun
tidak semua masjid telah diukur arah Kkiblatnya, dan ketika diukur dianggap

menyimpang karena adanya gempa.*®

Atas dasar banyaknya bangunan masjid yang arah kiblatnya tidak tepat
ke arah Ka’bah, dan diketahui selisihnya antara 3 derajat sampai dengan 4
derajat, maka dapat diprediksi bahwa pengukuran arah kiblatnya masih
berpedoman pada metode pengukuran segitiga datar yang terdapat pada
kompas sajadah, seperti yang dirujuk dari buku Tagribul Magsad.*” Akan tetapi
apabila selisihnya melebihi hasil tersebut di atas, maka yang perlu diperhatikan
adalah pada proses pengukuran arah kiblatnya, apakah sudah menggunakan
meotde yang sesuai dengan pengukuran arah kiblat, ataukah hanya mengikuti

ke arah Barat agak serong ke Utara.

Dari paparan yang telah disebutkan di atas, penulis merasa perlunya
mengadakan penelitian terkait pengukuran arah kiblat. Banyak sekali cara yang
dapat digunakan untuk mengukur arah kiblat suatu tempat, sehingga penulis

15 Arah Kiblat 200 Masjid di Mekah Keliru, Republika Online, Selasa, 07 April 2009
pukul 21:42:00, dikutip dari
http://republika.co.id:8080/koran/14/42450/Arah_Kiblat_200_Masjid_di_ Mekah_Keliru,
diunduh pada 13 Agustus 2011 pukul 06.39 WIB.

1 Thomas Djamaluddin, LAPAN: Gempa Cile tak Ubah Arah Kiblat, Republika
online, Ahad 21  Maret 2010 pukul 22:04 WIB, dikutip  dari
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/10/03/21/107397-lapan-gempa-
cile-tak-ubah-arah-kiblat, diunduh pada 13 Agustus 2011 pukul 06. 36 WIB.

Y Muhammad Mukhtar bin ‘Athor al-Jawi al-Buquri, Tagiibul Magsad, (Surabaya:
Toko Kitab Utama, t.t), hal. 27-28.


http://republika.co.id:8080/koran/14/42450/Arah_Kiblat_200_Masjid_di_%20Makkah_Keliru
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/10/03/21/107397-lapan-gempa-cile-tak-ubah-arah-kiblat
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/10/03/21/107397-lapan-gempa-cile-tak-ubah-arah-kiblat

tertarik untuk meneliti beberapa perbandingan dari hasil pengukuran arah

kiblat suatu tempat dengan menggunakan beberapa cara yang telah penulis

pelajari pada mata kuliah llmu Falak. Oleh karena itu, penulis mengadakan

penelitian dengan judul “Akurasi Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan

Rumus Segitiga Datar (Studi Kasus di Masjid dan Musola di Lingkungan

Sekitar Kampus Terpadu UlI)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Apa alat yang digunakan pada pengukuran arah Kkiblat masjid dan
musola yang berada di lingkungan sekitar Kampus Terpadu Universitas

Islam Indonesia?

Bagaimana akurasi posisi bangunan dan arah kiblat masjid dan musola
tersebut menurut ilmu ukur segitiga datar, segitiga bola, dan google

earth?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk menemukan arah kiblat yang benar dari suatu tempat yang akan

digunakan untuk beribadah.

Untuk mengetahui bangunan masjid dan musola manakah yang sudah

tepat arah kiblatnya dan yang belum atau kurang tepat arah kiblatnya.

Untuk mengetahui perbandingan posisi bangunan dan saf sebelum
dilakukan penelitian dan setelah dilakukan penelitian.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Agar salatnya sah, sebagaimana yang telah diketahui bahwa salah satu
syarat sahnya salat ialah menghadap ke arah kiblat.

2. Memberikan sumbangan bagi pengembangan khazanah kajian keilmuan

kelslaman terutama dalam pengukuran arah kiblat.

3. Dapat membantu umat Islam yang ingin mengetahui arah kiblatnya
dengan menggunakan beberapa cara yang dapat diaplikasikan dengan

mudah.

E. Telaah Pustaka

Setelah melakukan pencarian terhadap penelitian yang sejenis, penulis
mendapatkan beberapa penelitian terkait dengan pengukuran arah kiblat, di

antaranya:

1. Penelitian terhadap masjid-masjid yang berada di Kabupaten Bekasi
olen Efa Ainul Falah menggunakan rumus segitiga bola. Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dari 11 bangunan masjid yang
diukur, hanya satu masjid saja yang arah kiblatnya sudah tepat, yaitu
Masjid Jami’ Nursa’adah yang beralamat di J1. Raya Industri Kp. Tegal

Gede Ds. Pasir Sari, Cikarang Selatan.™®

2. Pada 26 Juli 2010, pengukuran yang dilakukan oleh Lembaga Pusat
Konsultasi dan Bantuan Hukum Islam (PKBHI) Universitas Islam

Indonesia terhadap Masjid Besar, yang beralamatkan di Tegalrejo,

'8 Efa Ainul Falah, Upaya Mengoreksi Arah Kiblat (Sebuah Tawaran Materi Diklat
Berdasarkan Hasil Penelitian),
http://pusdiklatteknis.depag.go.id/index.php/20101010174/upaya-mengoreksi-arah-kiblat-
sebuah-tawaran-materi-diklat-berdasarkan-hasil-penelitian.html, diunduh pada 30 Juli 2011
pukul 22.24 WIB.


http://pusdiklatteknis.depag.go.id/index.php/20101010174/upaya-mengoreksi-arah-kiblat-sebuah-tawaran-materi-diklat-berdasarkan-hasil-penelitian.html
http://pusdiklatteknis.depag.go.id/index.php/20101010174/upaya-mengoreksi-arah-kiblat-sebuah-tawaran-materi-diklat-berdasarkan-hasil-penelitian.html

Ceper, Klaten, Jawa Tengah. Setelah diukur, ternyata arah bangunan
masjid dengan arah kiblat berselisih 10° 28' 44.45".*°

3. Pada 9 Oktober 2010, pengukuran arah kiblat dilakukan di Masjid
Agung Solo untuk yang kedua kalinya sejak awal 2008. Pakar ilmu
falak Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang yang juga
anggota Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia,
Drs. Slamet Hambali, MA., mengukur arah kiblat masjid tersebut
dengan munggunakan google earth dan theodolit. Ternyata selisih
pengukuran via Satelit hanya berselisih 0,5 derajat bila dibandingkan
dengan Theodolit. Selisih 0.5 derajat hanya akan menyimpang dari titik
Ka’bah sekitar 55 km, dan ini masih dalam radius kota Mekkah.?°

Melihat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
terhadap pengukuran arah kiblat bangunan masjid, maka penulis ingin
mengadakan penelitian berupa akurasi pengukuran arah kiblat masjid dan

musola yang berada di lingkungan sekitar Kampus Terpadu UlI.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian
ini, penulis menggunakan sistematika penyusunan dengan membagi

pembahasan ke dalam sub bab sebagai berikut:

Bab satu memuat tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah

pustaka, dan sistematika pembahasan.

9 | embaga Pusat Konsultasi dan Bantuan Hukum Islam (PKBHI) Universitas Islam
Indonesia, Pengukuran Arah Kiblat Masjid Besar, Tegalrejo, Ceper, Klaten, Jawa Tengah,
(Yogyakarta, 2010).

2 Ppakarfisika, Kiblat Masjid Agung Solo, dikutip dari
http://pakarfisika.wordpress.com/2010/10/10/kiblat-masjid-agung-solo/, diunduh pada 30 Juli
2011 pukul 10.41 WIB.
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Bab dua membahas tentang pandangan umum tentang arah kiblat yang
meliputi istilah-istilah yang digunakan dalam pengukuran arah Kiblat, dasar
hukum kiblat, arah kiblat menurut pandangan para ulama, dan persoalan

penentuan arah kiblat.

Bab tiga membahas tentang metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti yang meliputi jenis penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian,
prosedur penelitian, prosedur analisis data, dan keabsahan data.

Bab empat membahas tentang pedoman yang digunakan dalam
pengukuran arah kiblat yang meliputi rumus segitiga datar dan pengukurannya,
rumus segitiga bola dan pengukurannya, profil masjid /musola dan hasil

perhitungan arah kiblatnya.

Bab lima berupa penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian

serta saran dari peneliti.
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BAB |1

PANDANGAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

Istilah dalam Pengukuran Arah Kiblat

1.

Arah Kiblat

Secara etimologi, kata kiblat berasal dari bahasa arab L3,

yaitu salah satu bentuk mashdar dari kata kerja a3 — |& — |8

yang berarti menghadap.?* Di dalam kamus ilmiah populer, kiblat
berarti arah hadap, arah (Ka’bah), * sedangkan dalam kamus besar
Bahasa Indonesia, adalah arah ke Ka’bah di Mekah (pada waktu
salat).”® Adapun secara terminologi, kata kiblat memiliki beberapa

definisi sebagai berikut:

Abdul Aziz Dahlan, mendefinisikan Kkiblat sebagai bangunan
Ka’bah atau arah yang dituju kaum muslimin dalam

melaksanakan ibadah.?*

Harun Nasution, mengartikan Kkiblat sebagai arah untuk

menghadap pada waktu salat.?

Slamet Hambali, memberikan definisi arah kiblat yaitu arah

menuju Ka’bah (Mekah) lewat jalur terdekat yang mana setiap

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:

Pustaka Progressif, 2002), hal. 1087-1088.

2 pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya:

Arkola, 1994), hal. 336.

% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 566.
 Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van

Hoeve, 1996), hal. 944.

563.

% Harun Nasution, et al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Djambatan, 1992), hal.
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muslim dalam mengerjakan salat harus menghadap ke arah

tersebut.?

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kiblat adalah arah yang
menuju ke suatu tempat dimana bangunan Ka’bah terletak, yaitu di
Masjidil Haram, Mekah, Arab Saudi. Ka’bah juga sering disebut
dengan Baitullah (Rumah Allah). Menghadap arah Kiblat merupakan
suatu masalah yang penting dalam syariat Islam. Menurut hukum
syariat, menghadap ke arah kiblat diartikan sebagai seluruh tubuh atau
badan seseorang menghadap ke arah Ka'bah yang terletak di Mekah
yang merupakan pusat tumpuan umat Islam bagi menyempurnakan
ibadah-ibadah tertentu.

Prasyarat kesahan salat setiap umat Islam di antaranya adalah
harus menghadap ke arah kiblat, karena itu seharusnya umat Islam
mengetahui pedoman yang digunakan untuk menentukan arah kiblat,
baik untuk pelaksanaan ibadah salat maupun untuk pembangunan
tempat-tempat ibadah. Di samping itu, pengukuran arah kiblat dapat
dimanfaatkan untuk menentukan posisi makam atau kuburan umat
Islam, karena orang-orang Islam yang meninggal pada saat
dikuburkan dalam posisi menghadap ke arah kiblat, bahkan jika ingin
memperhatikan hukum Sunnah, Makruh, dan Haram (terlarang)
menghadap ke arah Kiblat akan terlihat betapa penting mengetahui
arah kiblat bagi umat Islam, karena sebagai umat Islam pada saat tidur
sebaiknya menghadap ke arah kiblat, dan saat buang hajat diupayakan
tidak menghadap atau membelakangi arah kiblat, karena itu

% Slamet Hambali, llmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Salat dan
Penentuan Arah Qiblat Di Seluruh Dunia), t.th., hal. 84.
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terlarang.”’ Hal tersebut dijelaskan dalam hadis riwayat Bukhari dari
Abi Ayyub Al Ansori ra.:

W Ul W Y Al 36 e (e T ST
41 i i oy ) Pyt

Jika kamu buang hajat di WC, maka jangan menghadap ke
arah kiblat atau kamu membelakanginya, tapi hendaknya
kamu menghadap ke Timur atau ke Barat.”®

Jika melihat realitas di lapangan, posisi bangunan masjid dan
musola di Indonesia pada umumnya tidak searah dengan kiblatkarena
mengikuti posisi tanah yang ada, sehingga dalam pelaksanaan ibadah
salat berjamaah di masjid dan musola, ada yang tidak tepat
menghadap ke arah kiblat, terutama jamaah yang tidak dapat melihat
petunjuk saf, bahkan terdapat jamaah yang salat di Masjid yang sudah
dibangun searah dengan kiblat, akan tetapi ketika ia salah masih
menyerongkan diri lagi ke kanan.

Azimut Kiblat

Pengertian azimut menurut kamus ilmiah populer berarti letak
bintang; ukur sudut; besar sudut yang diapit oleh garis yang
ditentukan dengan garis Utara-Selatan.?® Sedangkan menurut kamus
besar Bahasa Indonesia, azimut adalah besarnya sudut yang diapit
oleh garis yang ditentukan dengan garis Utara-Selatan (dihitung
menurut perputaran jarum jam mulai dari titik utara dengan limit 0°-
360°).% Azimut kiblat adalah jarak sudut yang dihitung dari titik Utara

%" Sofwan Jannah, Menyikapi Perubahan Fatwa MUI tentang Arah Kiblat, makalah

disampaikan pada Diskusi Bulanan Dosen Fakultas llmu Agama Islam Ull, Yogyakarta, 26
Agustus 2010, hal. 4.

% Imam Abu Abdilah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jimi’ al-Musnad as-

Salth al-Mukhtashar min Umiiri Rasulillah Sallallihu ‘Alaihi Wasallama wa Sunanihi wa
Ayyamihi, (ttp.: tnp., t.t.), hal. 48.

 pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus, hal. 61.
% pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus, hal. 81.
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ke arah Timur (searah perputaran jarum jam) sampai dengan titik
kiblat (Ka’bah). Titik Utara azimutnya 0°, titik Timur azimutnya 90°,
titik Selatan azimutnya 180°, dan titik Barat azimutnya 270°.

Dalam menentukan azimut kiblat, diperlukan beberapa data, di

antaranya sebagai berikut:

a. Lintang tempat (‘Ardul Balad) daerah yang akan diukur. Lintang
menurut bahasa adalah geo garis atau lingkaran yang dibuat dari
arah timur ke Barat pada peta bumi dan globe sebagai salah satu
ordinat untuk menentukan letak tempat pada permukaan bumi.*?
Lintang tempat ( ‘Ardul Balad) adalah jarak dari daerah yang akan
diukur sampai dengan khatulistiwa diukur sepanjang garis bujur.
Khatulistiwa adalah lintang 0° dan titik kutub bumi adalah lintang
90°. Jadi nilai lintang berkisar antara 0° sampai dengan 90°. Di
sebelah Utara khatulistiwa disebut Lintang Selatan (LS) dengan
tanda negatif (-) dan di sebelah Utara khatulistiwa disebut Lintang
Utara (LU) diberi tanda positif (+).**

b. Bujur tempat (7ulul Balad) daerah yang akan diukur. Bujur
menurut bahasa adalah geo posisi Timur atau Barat suatu tempat
di permukaan bumi, yang ditentukan atau diukur dengan
meridian.® Bujur tempat (7u/ul Balad) adalah jarak dari tempat
yang dikehendaki ke garis bujur yang melalui kota Greenwich
dekat London, berada di sebelah Barat kota Greenwich sampai
180° disebut Bujur Barat (BB) dan di sebelah Timur kota

Greenwich sampai 180° disebut Bujur Timur (BT).*

*! |zuddin, Menentukan, hal. 31.

%2 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus, hal. 676.

¥ Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), hal. 4.
% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus, hal. 171.

* Muhyiddin Khazin, Kamus, hal. 84.
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g KUTUB UTARA

Image IBCAO
Data SIO, NOAA, U.S. Navy, NGA, GEBCO

Gambar 2.1
Garis Hijau untuk Lintang dan Merah untuk Bujur

3. Rashdul Kiblat

Rashdul kiblat adalah ketentuan waktu pada saat bayangan
benda yang terkena sinar matahari menunjuk arah kiblat. Sebagaimana
dalam kalender menara kudus KH. Turaichan ditetapkan tanggal
27/28 Mei dan tanggal 15/16 Juli pada tiap-tiap tahun sebagai
“Yaumir Rashdil Kiblat”.*® Namun demikian, pada hari-hari selain
tersebut seharusnya juga dapat ditentukan jam Rashdul kiblat/arah
kiblat dengan bantuan sinar matahari. Perlu diketahui bersama bahwa
jam Rashdul Kkiblat akan berubah setiap harinya, dikarenakan
terpengaruh oleh deklinasi matahari. Deklinasi matahari (Mail Awwal
li al-Syamsi) adalah jarak posisi matahari dengan ekuator/khatulistiwa

langit diukur sepanjang lingkaran deklinasi atau lingkaran waktu.

% 1zuddin, Menentukan, hal. 37-39.
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Deklinasi sebelah Utara ekuator diberi tanda positif (+) dan sebelah

Selatan ekuator diberi tanda negatif (-).%

B. Dasar Hukum Kiblat,
1. Al-Qur'an

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang membicarakan tentang
kiblat dan sikap orang Yahudi tentang masalah ini, yaitu pada surat
Al-Bagarah ayat 142-158, di antaranya:

a. QS. Al-Bagarah (2): 142-143.

-7 8 ~

& s L@x\yn;nmuup,@ju uiw )T el

- 7,4

Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan
berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya?” Katakanlah: “Kepunyaan Allah-lah Timur dan
Barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-
Nya ke jalan yang lurus.”; dan demikian (pula) Kami telah
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu; dan Kami
tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan

%" 1bid.
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menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada manusia.

QS. Al-Bagarah (2): 144

AT Ol okl vsﬁm w,sﬁsuw, }lﬂlwlp

2
5.0} (3
|
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S

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan
dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya.
dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.”

QS. Al-Bagarah (2): 145.

’»LJE\_/W&-L)GJ‘UAJ‘J‘ ‘lej‘ ,Au—lﬂ

“Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan
Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti
kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan
sebahagian merekapun tidak akan mengikuti kiblat sebahagian
yang lain. dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan
mereka setelah datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu -
kalau begitu- termasuk golongan orang-orang yang zalim.”
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d. QS. Al-Bagarah (2): 149.
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“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.”

Maksud dari ayat di atas adalah bahwasannya dari arah manapun
arah yang dituju dalam salat adalah Kabah, di Masjid al-Haram.
Pada akhir ayat pun ditutup dengan peringatan halus kepada
siapapun, baik orang Yahudi maupun munafik, bahwasannya
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. *

e. QS. Al-Bagarah (2): 150.

2 B ) o me s v . - .
28 L ESs Al asaddl Be Sl g s s Eos Dag
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“Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
(sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar
tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang
yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-
sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat
petunjuk.”

% M. Quraish Shihab, Tafsir., hal. 331-332.
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2. Hadis
Hadis yang berkaitan dengan arah kiblat, di antaranya:
a. Riwayat Muslim dari Bara’ bin ‘Azib ra.:
ﬁ&www\wg\ijjx\é.p&\cﬁw
S G LWJ S s Ay ey B
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“Saya salat bersama Nabi saw menghadap Baitul Maqdis selama
enam belas bulan, sampai turunlah ayat dalam surat Al-Bagarah:
“dan dimana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu ke
arahnya (Masjidil Haram)” maka turunlah ayat tersebut setelah
Nabi saw salat. Maka beberapa orang dari kaum Anshar salat
sambil menghadap ke arah Masjidil Haram, dan mereka pun
memalingkan wajah mereka ke arahnya. 39

b. Riwayat Muslim dari Anas ra.:
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“Bahwa sesungguhnya Rasulullah saw (pada suatu hari) sedang
salat dengan menghadap Baitul Maqgdis, kemudian turunlah ayat
“Sesungguhnya Aku melihat wajahmu sering menengadah ke
langit, maka sungguh Kami palingkan wajahmu ke Kiblat yang

kamu kehendaki. Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil
Haram.” Kemudian ada seseorang dari bani Salamah bepergian,

% Imam Abu Husain Muslim Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburiyyi, Shahih Muslim,
(Riyadh: Daru ‘Alamil Kutub, 1417 H/1996), hal. 374.
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menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ pada salat fajar,
lalu ia menyeru “Sesungguhnya Kiblat telah berubah.” Lalu
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni ke arah Kiblat.”"*

c. Riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari al-Barra’ bin
‘Azib:

“Bahwasanya Nabi salat menghadap Baitul Maqdis itu selama 16
bulan (ketika sudah di Madinah). Nabi ingin sekali jika kiblatnya
dirubah ke Baitullah. Salat Beliau pertama kali yang menghadap
Baitullah adalah salat Asar bersama sekelompok orang (jam’ah).
Setelah selesai salat, kemudian keluar salah seorang jama’ah
Nabi, berlari menuju ke suatu masjid lain yang jama’ahnya
sedang ruku’ dalam salat. Lalu saat itu juga orang tadi
mengatakan “Saya bersaksi demi Allah, sungguh saya tadi telah
salat bersama Nabi saw dengan menghadap ke
Mekah.” Kemudian jama’ah salat masjid itu memutar ke arah

Baitullah (Mekah).**

C. Arah Kiblat Menurut Pandangan Para Ulama

Kewajiban menghadap kiblat yakni Ka’bah tidak banyak
menimbulkan masalah pada masa Nabi Muhammad saw, karena umat
Islam masih relatif sedikit dan sebagian besar tinggal di sekitar Mekah
sehingga mereka dapat melihat wujud Ka’bah secara langsung. Hal ini
berbeda dengan keadaan pasca Nabi Muhammad saw yang mana ketika itu
umat Islam sudah banyak jumlahnya dan tinggal tersebar di berbagai

belahan dunia yang jauh dari Mekah.

Empat imam mazhab sepakat bahwa menghadap ke arah kiblat
merupakan syarat sahnya salat, kecuali jika terdapat uzur, yaitu karena
sangat takut dalam suatu peperangan. Musafir diperbolehkan salat di atas
kendaraan tanpa menghadap kiblat karena darurat, asalkan ketika
takbiratul ihram ia menghadap ke kiblat. Kemudian jika orang yang salat

itu berada di sekitar Ka’bah, maka ia wajib menghadapkan wajahnya ke

“*Ibid, hal. 375.

. Abdul Mughits, Arah Kiblat dalam Perspektif Figh, dikutip dari
http://pcnubantul.or.id/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=36, diunduh pada 12 Oktober
2011 pukul 10.52.
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arah Ka’bah. Sedangkan jika ia dekat Ka’bah, harus dengan yakin bahwa
ia sudah tepat menghadapnya. Jika ia jauh dari Ka’bah, ia boleh
berpergang pada ijtihad, khabar, atau mengikuti orang lain dalam

menentukan arah kiblat.*?

Jumhur Ulama berpendapat bahwa jika seseorang salat berdasarkan
ijtihadnya bahwa ia telah menghadap kiblat, tetapi ternyata ijtihadnya
salah, maka ia tidak perlu mengulangi salatnya, kecuali menurut pendapat
Syafi’i.*®

Adapaun dalil yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama adalah sabda
Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Imam lbn Majah dan at-

Tirmidzi dari Abu Hurairah ra.:

o8 ° °
s ol o di

“Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw bersabda: Apa yang
berada di antara Timur dan Barat adalah Kiblat.”**

Secara lahiriah, hadis itu menunjukkan bahwa semua arah yang
berada di antara keduanya, yaitu Utara dan Selatan termasuk kiblat. Sebab,
bila diwajibkan menghadap fisik Ka’bah, maka tidak sah salatnya orang-
orang yang berada dalam saf yang sangat panjang yang jauh dari Ka’bah
karena tidak bisa memastikan salatnya menghadap fisik Ka’bah. Padahal
umat Islam telah sepakat bahwa salatnya orang-orang tersebut adalah sah,
karena yang diwajibkan bagi mereka yang tidak dapat melihat Ka’bah
adalah menghadap ke arah kiblat (Ka’bah).*

Berbeda dengan ulama lainnya, Syafi’iyah berpendapat bahwa
diwajibkan bagi yang jauh dari Mekah untuk menghadap ainul Ka’bah.

2 Al Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad Dimasyqi, Figih Empat
Mazhab,(ttp.: Hasyimi Press, 2001), hal. 69.

* Ibid.

“ At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), hal. 363.

“* |bnu Rusyd, Bidiyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), hal. 80.
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Hal ini dikarenakan menurut Syafi’i, orang yang mewajibkan menghadap
kiblat berarti mewajibkan pula untuk menghadap bangunan Ka’bah seperti
penduduk Mekah. Hal ini berdasarkan surat al-Bagarah yang berbunyi:
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“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu
ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada,
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah
bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu,
dan supaya kamu mendapat petunjuk. "*°

Avyat tersebut di atas mewajibkan kepada umat Islam Khususnya,
untuk menghadap Ka’bah, yang berarti wajib pula menghadap fisik

Ka’bah sebagaimana orang yang dapat melihat Ka’bah secara langsung.

Selain Jumhur Ulama dan Syafi’iyah, Hanafiyah dan Hanabilah
pun mengeluarkan pendapatnya mengenai arah kiblat. Mereka berpendapat
bahwasannya orang yang mengetahui kekeliruan arah kiblat di dalam
salatnya tidak perlu membatalkan salatnya. Cukup baginya membetulkan
arah kiblat dengan metode memutar badannya ke arah kiblat yang diyakini
kebenarannya serta melanjutkan salatnya sampai selesai. Begitu juga bagi
orang yang mengetahui kekeliruan arah kiblatnya setelah selesai salat. la
tidak perlu mengulang kembali salatnya, sebab orang tersebut posisinya

sama seperti mujtahid yang berijtihad dalam menentukan arah kiblat.*’

Syaikh Abdul Aziz bin Nashir al Musainid menjelaskan dalam

bukunya Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat, bahwasannya bagi

“® QS. Al-Bagarah (2): 150.
*" Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr,
1997), hal. 760-761.
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mereka yang tidak mengetahui arah dan tidak dapat mengira ke mana arah
kiblat, maka baginya wajib mengikuti pada petunjuk yang ada. Jika tidak
dapat petunjuk, maka diperbolehkan baginya menghadap ke arah manapun
yang diyakini sebagai arah kiblat. Namun bagi mereka yang memiliki ilmu
pengetahuan tentang arah kiblat, maka wajib bagi mereka berijtihad

terhadap arah kiblatnya.*®

ljtihad digunakan dalam rangka menentukan arah kiblat, sebisa
mungkin mendekati Ka’bah bagi mereka yang berada di luar tanah haram
(Mekah) atau bahkan di luar negara Arab Saudi seperti Indonesia. Di
kawasan ini ijtihad sederhana untuk mengetahui arah Kkiblat dapat
ditentukan, di antaranya dengan menggunakan kompas, rasi bintang,
bayangan matahari, ataupun arah matahari terbenam pada saat-saat tertentu
dan di tempat tertentu. Selain itu, terdapat cara yang lebih modern seiring
dengan perkembangan zaman, yaitu dengan menggunakan perhitungan
falak atau astronomi dengan dibantu pengukurannya menggunakan

peralatan modern seperti kompas, GPS, theodolit, dan sebagainya. *°

Penggunaan alat-alat modern dalam pengukuran arah kiblat akan
menjadikan arah kiblat yang dituju semakin tepat dan akurat. Pada zaman
modern seperti sekarang ini, kaidah pengukuran arah kiblat menggunakan
perhitungan astronomis dan pengukuran dengan menggunakan alat-alat
modern semakin banyak digunakan secara nasional di Indonesia dan juga

di negara-negara lain.

Oleh karena itu, dalam menentukan arah kiblat harus dilakukan
dengan upaya mengerahkan segala kemampuan (ilmu pengetahuan)
semaksimal mungkin, sebagaimana layaknya sebuah ijtihad,. Sehingga
menyebabkan pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang,

8 Abdul Aziz bin Nashir al Musainid, Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat,
(Jakarta: Almahira, 2007), hal. 429-431.

* Mutoha Arkanuddin, Teknik Penentuan Arah Kiblat, (ttp.: Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Illmu Falak, Rukyatul Hilal Indonesia, t.t.), hal. 2.
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akan tetapi harus oleh ahlinya dengan tujuan untuk menghasilkan arah

kiblat yang akurat yang dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

Persoalan Penentuan Arah Kiblat

Dalam persoalan penentuan arah Kkiblat, tidak tampak adanya
dikotomi Mazhab Hisab dengan Mazhab Rukyah. Walaupun apabila
dilihat dari lintasan sejarah, cara penentuan arah kiblat di Indonesia dari
masa ke masa mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Islam Indonesia itu
sendiri. Secara konkret, hal ini tampak seperti ketika terjadi perubahan
arah kiblat Masjid Agung Kauman Yogyakarta pada masa KH. Ahmad
Dahlan dan dapat dilihat pula dari alat-alat yang dipergunakan untuk
mengukurnya, seperti bencet, miqyas, atau tongkat istiwa’, rubu’ al-
mujayyab, kompas, theodolite, dan lain-lain. Selain itu, perhitungan yang
dipergunakan juga mengalami perkembangan, baik mengenai data
koordinat maupun sistem ilmu ukurnya. Maka dapat disimpulkan bahwa
metode atau cara penentuan arah kiblat dapat dipilih dalam dikotomi
metode klasik dan metode modern yang akhirnya mengarah pada

pengkristalan dalam simbolisasi Mazhab Hisab dan Mazhab Rukyah.*

Mazhab Rukyah disimbolkan oleh mereka yang dalam penentuan
arah kiblat menggunakan bencet atau miqyas atau tongkat istziwa’ atau
menggunakan rubu’ al-mujayyab atau mereka yang berpedoman pada
posisi matahari persis (atau mendekati persis) berada pada titik zenith
Ka’bah (rasdul qiblaf). Sedangkan Mazhab Hisab disimbolkan oleh
mereka yang dalam penentuan arah kiblat menggunakan ilmu ukur segitiga

bola (spherical trigonometry).>*

Menurut pengamatan Ditbinbapera Islam, arah kiblat masjid-

masjid yang banyak tersebar di tengah masyarakat satu sama lain masih

* Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah, (ttp.: Erlangga, 2007), hal 40-41.
*! 1bid.
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terdapat perbedaan-perbedaan, ini dapat mencapai nilai 20° bahkan dapat
lebih besar lagi.>* Dalam melakukan penentuan dan pengukuran arah kiblat
di lapangan, dapat ditemukan beberapa masalah yang menggambarkan
penyebab perbedaan arah kiblat masjid-masjid dan musola-musola seperti
yang telah dikemukakan sebelumnya. Beberapa masalah tersebut dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1. Adanya kecenderungan dari masyarakat untuk menyerahkan masalah
penentuan arah Kiblat ini sepenuhnya kepada tokoh-tokoh dari kalangan
mereka sendiri, sehingga apa yang diputuskan oleh tokoh itulah yang
diikuti, walaupun belakangan telah diketahui bahwa penentuan arah
kiblat kurang tepat. Hal ini dapat terjadi pada kelompok masyarakat
yang cara berfikirnya belum begitu terbuka dan di sana ada seorang

tokoh yang cukup berpengaruh berwibawa, dan mempunyai kharisma
tinggi.

Dalam keadaan seperti ini, akan ditemukan kesulitan tanpa mengadakan
pendekatan dengan tokoh tersebut. Sekalipun dalam penentuan arah
kiblat tersebut telah menggunakan data yang cukup valid, alat yang
dapat diandalkan, serta tenaga yang cukup ahli, akan tetapi tanpa
disetujui atau dipahami oleh tokoh tersebut, maka hasil pengukuran

akan sia-sia dan tidak akan dipergunakan.

2. Kompas kiblat yang banyak dimiliki masyarakat dinilai kurang tepat.
Sebenarnya dengan tersebarnya kompas kiblat tersebut, masyarakat
memperoleh suatu keuntungan yang cukup besar. Dengan alat yang
cukup sederhana, kaum muslimin dengan mudah dapat menentukan
arah kiblat dari mana ia berada. Namun, kompas kiblat tersebut masih
memiliki kelemahan dalam mencantumkan data yang dimuat dalam

buku pedomannya. Buku pedoman yang dipergunakan pun datanya

°2 Departemen Agama RI, Pedoman., hal. 5-6.
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tidak ada keseragaman dan tidak persis seperti data arah kiblat yang

sebenarnya.

Sebagai contoh untuk kota Jakarta, terdapat 3 data berlainan yang
dimuat pada 3 buku pedoman yang berlainan pula, masing-masing
mencantumkan angka 7%, 8, dan 9. Jika jarum kompas dianggap
menunjuk titik Utara persis, maka arah kiblat dari Jakarta adalah 67%2°
atau 72° atau 81° dari titik Utara ke arah Barat. Angka-angka tersebut
merupakan hasil perkalian 7%, 8, dan 9 dengan 9°, sebab 1 angka pada
kompas kiblat menunjukkan 9° busur, sedangkan yang benar adalah 64°
51° (atau 25° 9’ dari Barat ke Utara), maka terdapat penyimpangan
sekitar 2%° sampai 16°. Demikian pula untuk kota-kota lainnya, bahkan
untuk kota Gorontalo dan sekitarnya terdapat penyimpangan di atas 20°
yang merupakan angka yang cukup besar. Kompas kiblat yang
penggunaannya cukup praktis ini mendapat tempat di hati masyarakat
sehingga langsung dipergunakan tanpa reserve.

Sofwan Jannah, dalam sebuah acara Kunjungan Orientasi Siswa
MA NU TBS Kudus ke BHR Kanwil Kementrian Agama RI,
menyampaikan beberapa alasan mengapa arah kiblat di Indonesia banyak
yang tidak tepat, yang berakibat pada salat seseorang yang tidak
menghadap Kiblat (tidak mengikuti petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah saw).>® Beberapa alasan tersebut di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Memahami petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw tidak tepat,
misalnya karena tidak didasari ilmu pengetahuan dan teknologi yang

memadai, atau

*% Sofwan Jannah, Hisab dan Perhitungan Arah Kiblat,makalah disampaikan pada
Acara Kunjungan Orientasi Siwa MA NU TBS Kudus ke BHR Kanwil Kementerian Agama RI
pada tanggal 14 April 2011, hal. 5.
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2. Ketika membangun Masjid hanya Taglid (terlalu percaya) kepada
Tokoh Masyarakat, atau

3. Taglid pada Kompas Qiblat (Kompas Sajadah), atau

4. Salah dalam menetapkan data dan atau salah melakukan perhitungan
(hisab).

Memperhatikan keadaan arah kiblat masjid-masjid dan musola-
musola pada saat ini yang berbeda satu sama lain dan banyak terdapat
penyimpangan-penyimpangan yang cukup jauh dari keadaan sebenarnya,
maka sudah saatnya di Indonesia ini ada suatu pedoman tentang penentuah
arah kiblat baik mengenai peraturan perundang-undangannya maupun
teknis pelaksanaannya di lapangan.>* Diharapkan dengan adanya pedoman,
maka berbagai macam permasalahan yang timbul di masyarakat dapat
diatasi dengan sebaik-baiknya, sehingga terciptalah suatu keseragaman
arah sebagai hasil upaya optimal dengan mempergunakan kaidah-kaidah
agama dan ilmu pengetahuan. Dengan demikian keutamaan amal dalam
menjalankan ibadah dapat diperoleh, begitu pula keseragaman arahpun

dapat dicapai, dan dapat dukungan dari seluruh lapisan masyarakat.

Untuk mencapai seperti apa yang diharapkan di atas, terdapat dua

buah pedoman yang dapat digunakan, di antaranya:>
1. Pedoman tentang peraturan perundang-undangan.

Dalam pedoman ini diatur tentang instansi-instansi yang berwenang
menangani masalah pengukuran arah kiblat, keriteria masjid yang arah
kiblatnya wajib ditentukan oleh instansi tersebut, prosedur pengukuran,
berita acara, laporan dan sebagainya. Pada saat ini, pedoman seperti di
atas dinilai kurang memadai, sehingga masih terdapat kesimpang-siuran
antara wewenang Bidang Urusan Agama Islam dengan Wewenang

Peradilan Agama.

> Departemen Agama RI, Pedoman, hal. 7-9.
55 H
Ibid.
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2. Pedoman tentang teknis pelaksanaan.

Dalam pedoman ini diatur cara-cara menentukan arah kiblat agar sesuai
dengan kaidah agama dan ilmu pengetahuan. Pedoman seperti ini
banyak dijumpai dari hasil karya para ulama seperti yang terlihat dalam
buku-bukunya, antara lain buku Arah Kiblat karya H. Saboeddin
Jambek, Kitab Hisab dan Falak karya Moh. Wardan, Taqribul
Magshad karya Muh. Mukhtar, Khulashah Wafiyah karya K. Djubir,
dan lain-lainnya. Di antara karya-karya tersebut banyak yang berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya, baik dalam soal sistim maupun
data yang digunakan. Hal ini dapat dipahami sebab karya-karya tersebut
dilatar belakangi oleh tingkatan kemajuan teknologi yang berbeda
sesuai dengan perkembangan masing-masing atau karena tujuan mereka
berbeda. Ada sebagian penulis yang bertujuan unuk mendapatkan arah
ancar-ancar yang mendekati keadaan sebenarnya, namun dapat
dipergunakan dengan mudah oleh masyarakat luas, akan tetapi terdapat
pula yang bertujuan untuk mendapatkan arah yang persis, walaupun
sistim perhitungannya tidak dapat dipergunakan dengan mudah oleh

masyarakat luas.

Jika seluruh buku pedoman tersebut dipergunakan, maka akan
menghasilkan arah yang berlainan antara satu dengan yang lainnya. Oleh
karena itu perlu adanya pedoman teknis yang dapat dipergunakan relatif

mudah namun memperoleh hasil yang cukup teliti.*®

*® 1bid.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Setiap penelitian harus mempergunakan metode penyelidikan yang
dapat dipertanggungjawabkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik.
Metode untuk mengadakan penelitian/penyelidian itu disebut methodologie
research. Pengertian methodologie berasal dari kata metode dan logos. Metode
atau method berarti cara dan logos berarti ilmu pengetahuan. Sedangankan
pengertian research berasal dari kata to search yang berarti mencari, to research

berarti mencari kembali.>’

Berdasarkan pengertian methodologie dan pengertian research di atas,
maka pengertian methodologie research adalah ilmu pengetahuan tentang cara
pengelidikan atau pelajaran yang membahas cara-cara ilmiah untuk
mengadakan penelitian/penyelidikan.®

Model penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif,
yang memiliki nama lain penelitian lapangan atau field work (dalam bidang
antropologi), penelitian naturalistik atau alamiah (dalam bidang pendidikan),
dan penelitian etnografi (dalam bidang antropologi).>® Secara sederhana dapat
dinyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah meneliti informan — sebagai
subjek penelitian — dalam lingkungan hidup kesehariannya. Untuk itu, peneliti
sedapat mungkin akan berinteraksi secara dekat dengan informan, mengenal
secara dekat dunia kehidupan mereka, mengamati dan mengikuti alur

kehidupan informan secara apa adanya atau wajar. Pemahaman akan simbol-

% Setya Yuwana Sudikan, Penuntun Penyusunan Karya Ilmiah, (Semarang: Aneka
Ilmu, 1983), hal. 28.

% bid.

* Adhimas Wijaya, Perbedaan Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, dikutip dari
http://adhimaswijaya.wordpress.com/2010/09/22/perbedaan-penelitian-kualitatif-dan-
kuantitatif/, diunduh pada 25 September 2011 pukul 06.46 WIB.
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simbol dan bahasa asli masyarakat menjadi salah satu kunci keberhasilan

penelitian ini.®

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut yang berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, dokumen, atau lainnya. Untuk itu, dalam
penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan seluruh data-data yang diperoleh

selama penelitian.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian. Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian
adalah responden, yaitu orang yang memberi respons atau suatu perlakuan
yang diberikan kepadanya. Di kalangan peneliti kualitatif, istilah responden
atau subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang
memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan

penelitian yang sedang dilaksanakannya. ®*

Pemilihan subjek penelitian dalam penelitian kualitatif ~dapat
menggunakan criterion-based selection, yang didasarkan pada asumsi bahwa
subjek tersebut sebagai aktor dalam tema penelitian yang diajukan. Selain itu,
dalam menentukan informan, dapat digunakan model snow ball sampling, yaitu

metode yang digunakan untuk memperluas subjek penelitian.®?

Adapun subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Takmir-
takmir masjid dan musola dari masing-masing masjid dan musola yang akan
diteliti. Penentuan subjek ini dilakukan dengan tujuan untuk memilih informan

yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan

8 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal.
23-24.

% Ibid, hal. 91.

% Ibid, hal. 92.

31



juga dapat dipercaya untuk mencari sumber data yang lengkap yang

dibutuhkan untuk penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di sekitar wilayah
Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia, jalan Kaliurang KM. 14,5,
Sleman, Yogyakarta. Peneliti menjadikan Masjid Ulil Albab Universitas Islam
Indonesia sebagai center dalam penelitian ini, sehingga dapat memudahkan
peneliti dalam mencari sumber-sumber data yang dibutuhkan dan dapat lebih

fokus dalam melakukan penelitian tersebut.

D. Prosedur Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan
oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data atau keterangan atau
informasi dalam suatu penelitian. Sutrisno Hadi dalam bukunya
Pengantar Metodologi Research Il menjelaskan bahwa baik buruknya
suatu research sebagian tergantung kepada teknik-teknik pengumpulan
datanya.®® Dari pendapat tersebut jelas bahwa metode pengumpulan
data ikut menentukan baik buruknya hasil penelitian.

Adapun metode-metode yang akan digunakan peneliti pada penelitian

kualitatif ini di antaranya sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi

penting yang diinginkan melalui cara mengajukan sejumlah

® Sutrino Hadi, Pengantar Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psykologi UGM, 1971), hal. 97.
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pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Di dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan wawancara
adalah pertemuan tanya jawab peneliti dengan informan untuk tanya
jawab. ® Pertanyaan yang diajukan harus dilakukan secara
sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian yang sedang
dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara tidak
terstruktur. Menurut Muhammad Idrus dalam bukunya Metode
Penelitian Ilmu Sosial, jenis wawancara tidak terstruktur lebih
sesuai dalam penelitian kualitatif, sebab jenis wawancara tidak
terstruktur ini memberi peluang kepada peneliti  untuk
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Meskipun
disebut wawancara tidak terstruktur, bukan berarti dialog-dialog
yang ada terlepas begitu saja dari konteks.®® Tambahnya, peneliti
sejak awal harus memiliki fokus pembicaraan yang ingin
ditanyakan, sehingga seluruh wawancara yang dilakukan diarahkan

pada fokus yang telah ditentukan.
b. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat
dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif.
Maksudnya, pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang
melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran

penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau

® pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 1619.
% Muhammad Idrus, Metode., hal. 107.
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aktivitas yang bersangkutan dan dalam hal ini peneliti tidak

menutupi dirinya selaku peneliti.®®

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi secara langsung karena untuk menguji kebenaran
data yang telah diperoleh dan dikumpulkan dengan metode lain.
Adapun metode observasi ini digunakan untuk memperoleh
informasi atau data-data yang berkaitan dengan:

1) Keadaan fisik bangunan yang akan diukur arah kiblatnya, baik
dari segi menghadap ke arah manakah bangunan tersebut,

panjang dan lebarnya bangunan tersebut, dan lain sebagainya.
2) Letak astronomis bangunan yang akan diukur arah kiblatnya.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, arsip, dokumen, dan lain-lain.
Sedangkan menurut Setya dalam bukunya Penuntun Penyusunan
Karya Ilmiah, menjelaskan bahwa teknik dokumentasi adalah
metode penyelidikan untuk memperoleh keterangan-keterangan
atau informasi dari tata usaha atau catatan-catatan tentang gejala-
gejala atau peristiva masa lalu. Keuntungan metode ini
menurutnya, yaitu peneliti dapat mengambil data dari peristiwa
masa lalu, menghemat waktu, tenaga, biaya, data yang sudah
didokumentasikan biasanya sudah tersusun baik, tidak ada
kesangsian dalam masalah lupa (kecuali dokumentasi tersebut
hilang). ®” Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data tentang:

1) Letak lintang dan bujur tempat

% Ibid, hal. 101.
%7 Setya Yuwana Sudikan, Penuntun., hal. 39.
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2.

2) Arah bangunan

3) Arah kiblat Barat-Utara dan Utara-Barat

4) Azimut kiblat

5) Selisih arah kiblat sebelum dan sesudah pengukuran
Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan suatu alat bantu yang berfungsi sebagai sarana
penelitian, dapat berupa seperangkat tes dan lain sebagainya. Instrumen
ini tidak lain untuk memperoleh data sebagai bahan pengolahan. Pada
penelitian kualitatif ini, yang menjadi instrumen utama dalam
pengumpulan data adalah peneliti sendiri yang diistilahkan sebagai
human interview. ®® Dengan demikian, berhasil atau tidaknya penelitian
ini lebih bergantung pada kemampuan peneliti dalam mengumpulkan
data. Data yang dikumpulkan dapat berupa catatan lapangan sebagai
hasil amatan, deskripsi wawancara, catatan harian/pribadi, foto,
pengalaman pribadi, jurnal, cerita sejarah, riwayat hidup, surat-surat,
agenda, atribut seseorang, simbol-simbol yang melekat dan dimiliki,
dan banyak hal lain sebagai hasil amatan, pendengaran. Data tersebut

diperoleh dengan observasi dan wawancara peneliti terhadap informan.

E. Prosedur Analisis Data

Analisis data dilakukan sepanjang penelitian dan dilakukan secara

terus-menerus dari awal sampai akhir penelitian. Pengamatan tidak mungkin
tanpa analisis untuk mengembangkan hipotesis dan teori berdasarkan data yang
diperoleh. Analisis data merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara
sistematis transkip-transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lainnya. Analisis data melibatkan pengerjaan pengorganisasian, pemecahan dan

% Muhammad Idrus, Metode., hal. 112.
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sintesis data serta pencarian pola-pola, pengungkapan hal-hal yang penting dan

penentuan apa yang dilaporkan.

Analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah model
analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman, model analisis interaktif ini
terdiri dari tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-menjalin
pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang
sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.® Berikut

gambaran model interaktif yang diajukan Miles dan Huberman:

Pengumpulan Data

Penyajian Data

/'

Reduksi Data

I \ Penarikan

Kesimpulan/Verifikasi

Gambar 3.1
Prosedur Analisis Data (Miles dan Huberman)

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar

% M.B. Miles dan A.M. Huberman, “Analisis Data Kualitatif’, diedit dalam
Muhammad Idrus, Metode., hal. 147-148.
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data

berlangsung secara terus menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung.”

Langkah berikutnya setelah reduksi data berlangsung adalah penyajian
data, yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Kegiatan reduksi data dan proses penyajian data adalah
aktivitas-aktivitas yang terkait langsung dengan proses analisis data model
interaktif. Dengan demikian, kedua proses ini pun akan berlangsung selama

proses penelitian berlangsung dan belum berakhir.

Langkah terakhir dalam proses pengumpulan data adalah penarikan
kesimpulan atau melakukan verifikasi. Dengan melakukan verifikasi, peneliti
kualitatif dapat mempertahankan dan menjamin validitas dan reliabilitas hasil

temuannya.”

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data koordinat tiap
masjid dan musola menggunakan GPS ataupun google earth. Setelah itu,
peneliti mengukur arah kiblat dan arah bangunan tiap masjid dan musola yang
berada di lingkungan sekitar Masjid Ulil Albab UlI. Setelah diperoleh hasil
perhitungan, data-data tersebut diperkuat lagi dengan mewawancarai
takmir/tokoh agama setempat yang berada di setiap masjid dan musola.
Dengan demikian, peneliti akan mendapatkan data hasol penelitian yang

cukup valid.

F. Keabsahan Data

Salah satu syarat bagi analisis data adalah peneliti memiliki data yang
valid dan reliabel. Untuk itu, dalam kegiatan penelitian kualitatif pun dilakukan
upaya validasi data. Objektivitas dan keabsahan data penelitian dilakukan

dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang diperoleh.

™ Ibid, hal. 150.
™ 1bid, hal. 152.
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Di dalam penelitian kualitatif, dikenal istilah data jernih. Artinya, kapan
dan dimana pun ditanyakan informan (triangulasi data), dan pada siapa pun
pertanyaan sama diajukan (triangulasi subjek), maka hasil jawaban tetap

konsisten sama.’?

2 1bid, hal. 145.
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BAB IV
PEDOMAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGUKURAN
ARAH KIBLAT

Banyak terdapat cara yang dapat digunakan untuk menentukan ataupun
mengukur arah kiblat suatu tempat, di antaranya yang akan dibahas peneliti
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus segitiga datar dan
segitiga bola.

A. Rumus Segitiga Datar dan Pengukurannya

Segitiga adalah suatu bidang yang dibentuk oleh tiga garis yang
saling berpotongan. Dalam setiap segitiga terdapat tiga sudut yang
terbentuk oleh potongan dua garis. Terdapat dua bentuk segitiga, yaitu
segitiga datar dan segitiga bola. Segitiga datar dibentuk oleh tiga garis
datar baik beraturan (sama kaki, sama sisi, atau segitiga cartesius) ataupun
tidak beraturan. Nilai busur ketiga sudut segitiga datar bila dijumlahkan
akan menghasilkan 180°. Adapun segitiga bola dibentuk oleh tiga
lingkaran besar yang saling berpotongan. Garis yang membentuk segitiga
bola dengan demikian adalah garis lengkung yang menjadi bagian dari sisi
lingkaran. Bila di atas sebuah permukaan bola dibuat tiga garis lingkaran
yang saling berpotongan, maka di atas permukaan bola tersebut akan
terlukis segitiga bola. Berbeda dengan segitiga datar, jumlah sudut segitiga
bola bila dijumlahkan tidak mesti 180°."

" Rukyatul Hilal Indonesia, Menentukan Arah Kiblat, dikutip dari

http://rukyatulhilal.org/arah-kiblat/index.html, diunduh pada 3 Oktober 2011 pukul 10.57 WIB.
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Muhammad Mukhtar dalam bukunya Tagrbul Magsad
menjelaskan bahwa cara perhitungan arah kiblat menggunakan rumus
segitiga datar adalah dengan menarik garis lurus dari arah Utara Bumi
sampai dengan tempat yang hendak diukur arah kiblatnya. Kemudian
ditarik pula garis lurus dari arah Utara Bumi sampai dengan tempat Kiblat
(Ka’bah), yang selanjutnya ditarik pula garis lurus dari tempat yang
hendak diukur arah kiblatnya ke arah dimana letak Ka’bah berada.”

Gambar 4.1
Arah Kiblat dalam Konsep Segitiga Datar

Kompas sajadah atau disebut kompas kiblat yang banyak beredar di
pasaran, sebaiknya tidak digunakan sebagai pedoman mengetahui arah
kiblat. Hal ini dikarenakan kompas kiblat memiliki perbedaan skala
dengan kompas magnetik. Kompas magnetik piringannya diberi skala 360
yang berarti mempergunakan satuan derajat busur, sedangkan piringan
kompas kiblat hanya dibagi 40 bagian yang berarti skala tiap satu bagian
bernilai 9° busur.”® Pihak Departemen Agama mengkritisi bahwa rata-rata
penyimpangan arah kiblat jika menggunakan kompas kiblat mencapai
2,5°, bahkan untuk kota tertentu penyimpangannya dapat mencapai 20°.”

™ Muhammad Mukhtar bin ‘Athor al-Jawi al-Buquri, Taqribul., hal. 25-28.
72 Departemen Agama RI, Pedoman., hal. 56-57.
7 -

Ibid.
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Sofwan Jannah dalam tulisannya menjelaskan bahwa setelah dia
mencoba mempelajari buku pedoman penggunaan kompas kiblat, ternyata
sistem penentuan kiblat yang dipakai oleh kompas kiblat adalah ilmu ukur
segitiga datar, padahal untuk menentukan arah kiblat secara akurat dan
benar seharusnya memakai kaidah ilmu ukur segitiga bola, karena manusia
berada dipermukaan Bumi yang relative bulat.”” Hasil perhitungan arah
kiblat dari Tokyo, Jepang misalnya, bila menggunakan ilmu ukur segitiga
datar sebesar 261° 52' 11,7". Sedangkan seharusnya arah kiblat dari tempat
tersebut adalah 293° 1' 17", sehingga penyimpangannya mencapai 31° 9'
5,25". Dengan demikian, kompas kiblat (Sajadah) tidak direkomendasikan

untuk mengukur arah kiblat.

Dalam proses perhitungan arah kiblat menggunakan rumus segitiga

datar, digunakan rumus:’®
TanK = (¢ Ka’ bah— @ tp):(Atp — A Ka’ bah)

Catatan: K =Ka’bah

Tp = Tempat
¢ = Lintang
A =Bujur

Contoh:
Masjid Ulil Albab berada pada 7° 41' 15,36" LS dan 110° 24' 56,1" BT,
maka diperoleh hasil perhitungan dengan menggunakan tumus segitiga

datar sebagai berikut:

" Sofwan Jannah, Ferifikasi Arah Kiblat Masjid di Banten, artikel dikutip dari
http://sofwan-hisabiyah.blogspot.com/2009/09/ferifikasi-arah-kiblat-masjid-di ~ -banten.html,
diunduh pada 4 Oktober 2011 pukul 21.51 WIB.

"8 Sofwan Jannah, Ilmu Falak 1, bahan mata kuliah llmu Falak 1, (Yogyakarta: tnp.,
2009/2010).
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Tan K =(21°2521,07" - -7°41'15,36") : (110°24'56,1" — 39°49"34,37")

=29°6'36,43": 70° 35' 21,73"

=0,412386732
K =22° 24' 38,16" Barat — Utara
K =67° 35'21,84" Utara — Barat

Azimuth Kiblat =292° 24' 38,1"

B. Rumus Segitiga Bola dan Pengukurannya
1. Perhitungan Arah Kiblat

Setiap lokasi di permukaan bumi ditentukan oleh dua bilangan
yang menunjukkan koordinat atau posisinya. Koordinat posisi ini
masing-masing disebut Latitude (Lintang) dan Longitude (Bujur).
Sebenarnya angka koordinat ini merupakan angka sudut yang diukur
dari pusat bumi sampai permukaannya. Acuan pengukuran dari suatu
tempat yang merupakan perpotongan antara garis Ekuator dengan
Garis Prime Meridian yang melewati kota Greenwich Inggris. Titik ini
berada di Laut Atlantik sekitar 500 km di Selatan kota Accra Rep.
Ghana Afrika.”

™ Mutoha Arkanuddin, Teknik Penentuan Arah Kiblat, (ttp.: Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan llmu Falak, Rukyatul Hilal Indonesia, t.t.), hal. 2.

42



Gambar 4.2
Koordinat Garis Lintang dan Bujur

Satuan koordinat lokasi dinyatakan dengan derajat, menit
busur, dan detik busur, yang disimbolkan dengan ( °, ', " ). Misalnya
110° 47' 9" dibaca 110 derajat 47 menit 9 detik, dimana 1° = 60' =
3600". Yang perlu diingat di sini adalah meskipun menggunakan kata
menit dan detik, namun yang dimaksud di sini adalah satuan sudut dan
bukan satuan waktu.

Latitude disimbolkan dengan huruf Yunani ¢ (phi) dan
Longitude disimbolkan dengan A (lamda). Latitude atau Lintang
adalah garis vertikal yang menyatakan jarak sudut sebuth titik dari
lintang nol derajat yaitu garis Ekuator. Lintang dibagi menjadi Lintang
Utara (LU) nilainya positif (+) dan Lintang Selatan (LS) nilainya
negatif (-). Longitude atau Bujur adalah garis horisontal yang
menyatakan jarak sudut sebuah titik dari bujur nol derajat, yaitu garis
Prime Meridian. Bujur dibagi menjadi Bujur Timur (BT) nilainya
positif (+) dab Bujur Barat (BB) nilainya negarif (-). Untuk standar
internasional angka longitude dan latitude mengguankan kode arah
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kompas, yaitu North (N) untuk Utara, South (S) untuk Selatan, East
(E) untuk Timur, dan West (W) untuk Barat.®® Sebagai contoh Masjid
Agung Yogyakarta berada di Longitude 110° 41' 23" BT, dapat ditulis
110° 41' 23" E atau 110° 41' 23",

Salah satu metode untuk pengukuran arah kiblat adalah IImu
Ukur Segitiga Bola atau Trigonometri Bola (spherical trigonometri),
yaitu ilmu ukur sudut bidang datar yang diaplikasikan pada
permukaan yang berbentuk bola, dalam hal ini adalah Bumi. IImu ini
pertama kali dikembangkan oleh para ilmuwan muslim dari Jazirah
Arab seperti Al Battani dan Al Khawarizmi, dan terus berkembang

hingga kini menjadi sebuah ilmu yang mendapat julukan Geodesi.®*

Sesuai dengan pendapat umum bahwasannya yang dimaksud
arah atau syatrah adalah “jarak terpendek” yang berupa garis lurus ke
suatu tempat, sehingga kiblat juga menunjukkan arah terpendek ke
Ka’bah. Karena bentuk Bumi bulat, maka garis ini membentuk busur

besar sepanjang permukaan Bumi.

* Ibid, hal. 3.
* Ibid.
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‘ KUTUB UTARA

l“ MasjidjUlil Albab, UII
3 )

Image IBCAO
©2011Cnes/Spotiimage

Gambar 4.3
Garis Busur Ilmu Ukur Segitiga Bola

Perhitungan arah kiblat menggunakan rumus segitiga bola

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
Rumus A:

cotb.sina
CotK= — —-cosa.cotC
sinC

Rumus B:

cos @ tempat .tan @ Ka  bah — sin @ tempat .cos C
CotK =

sinC
Catatan: K =Ka’bah
¢ = Lintang
A =Bujur
a =90°- ¢ tempat
b =90°-¢Ka’bah

C = Selisih Bujur (A tp - A Ka’bah)
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Contoh:

Masjid Ulil Albab berada pada 7° 41" 15,36" LS dan 110° 24' 56,1"
BT, maka diperoleh hasil perhitungan dengan menggunakan tumus

segitiga datar sebagai berikut:
C  =110°24'56,1"—39°49'34,37" =70° 35' 21,73"

cos—7°41" 15,36".tan21°25 21,07" — sin—7°41 15,36".cos70°35 21,73"

COtK= 7
sin70°35 21,73"
Cork < 2991012173 x0,392349186 — 0133771712 0,33233613
otk = 0943161013
Cotk — 0,433279992
R = 0943161013
CotK = 0,459391329
K  =65°19 34,9" Utara — Barat
K  =24°40 25,1"Barat— Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 25,1"

Langkah-langkah untuk Mengukur Arah Kiblat

Dalam proses pembelajaran Ilmu Falak, Sofwan Jannah
menjelaskan beberapa langkah untuk mengukur arah Kiblat

menggunakan rumus segitiga bola, di antaranya sebagai berikut:

a. Menghubungkan tempat salat dengan Kutub Utara melalui

lingkaran meridian.

b. Menghubungkan Ka’bah dengan Kutub Utara melalui lingkaran

meridian.
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c. Menghubungkan tempat salat dengan Ka’bah melalui busur
lingkaran besar sehingga terbentuk segitiga bola yang sudut-

sudutnya terdiri dari tempat salat, Ka’bah, dan Kutub Utara.

[B)ovsommumoms[E]

™)

Image NASA

Image © 2008 TerraMetrics °"“""Google‘"

Pointer 24°56'56.03" N 72°52'11.46" E Streaming 111111 100% Eye alt 13763.57 km

Gambar 4.4
Titik Utara ke Lintang Tempat

[ —ry

Image NASA

Image © 2008 TerraMetrics D'UU:GO()gle’"

Pointer 39°23'27.01" N 72°45'63.43" E Streaming {11111 100% Eye alt 13763.57 km

Gambar 4.5
Titik Utara ke Lintang Ka’bah
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Image NASA

Image © 2008 TerraMetrics °WGOOS le

Pointer 24°56'56.03" N 72°52'11.46" E Streaming |1111111| 100%. Eye all 13763.67 km

Gambar 4.6
Bujur Ka’bah ke Bujur Tempat

Dengan demikian, maka akan terbentuk garis ilmu ukur

segitiga bola sebagai berikut:

“\ \pacrric
OCEAN

Tropic of Capricorn

INDIAN OCEAN

Gambar 4.7
Garis llmu Ukur Segitiga Bola
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Dari gambar 4.6 di atas, diperoleh keterangan bahwa Kutub
Utara ditandai dengan huruf C, sedangkan tempat salat hufur B, dan
Ka’bah dengan huruf A. Busur BC (a) adalah meridian tempat salat;
arah dari B ke C adalah arah Utara sejati untuk tempat salat. Busur AC
(b) adalah meridian Ka’bah; arah dari A ke C adalah arah Utara sejati
untuk Ka’bah. Sedangkan Busur AB (c) adalah busur lingkaran besar
yang menghubungkan Ka’bah dengan tempat salat = Busur Arah
Kiblat.

C. Profil Masjid dan Musola Beserta Hasil Perhitungan Arah Kiblat
1. Masjid Ulil Albab

Masjid Ulil Albab merupakan Masjid Kampus Terpadu
Universitas Islam Indonesia yang terletak di Jalan Kaliurang KM,
14,4, Sleman, Yogyakarta. Masjid kampus ini secara formal
diresmikan pada tanggal 17 Agustus 2001, bertepatan dengan hari
kemerdekaan bangsa Indonesia. Masjid Ulil Albab ini bercirikan
orang yang selalu bertafakkur atas segala penciptaan Allah SWT,
berdzikir untuk selalu mengingat Allah dimana pun ia berada, menuju
sosok pribadi muslim yang memiliki IMTAK dan IPTEK serta

rahmatan lil’alamin.®

Masjid Ulil Albab berada pada koordinat 7° 41' 15,36" LS dan
110° 24' 56,1" BT. Arah saf masjid tersebut searah dengan arah kiblat,
meskipun arah bangunannya tidak menghadap ke arah Ka’bah yakni
277°24' 0" . Hal ini dikarenakan ketika dimulai pendiriannya, arah saf
sudah diukur terlebih dahulu oleh tim khusus yang berkompeten di
bidangnya. Pengukuran yang dilakukan oleh tim pengukur adalah

menggunakan theodolit dan kompas.®®

® Rahmat Hidayat di Yogyakarta, 4 Oktober 2011.
8 Sofwan Jannah di Yogyakarta, 26 September 2011.
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Apabila diukur menggunakan rumus segitiga datar, data yang
diperoleh untuk arah kiblat masjid ini adalah 292° 24' 322",
sedangkan jika diukur dengan menggunakan rumus segitiga bola
diperoleh data 294° 40' 25,1".

Musola Al Muttagien

Musola Al Muttagien beralamatkan di Jalan Kaliurang KM.
14,5, Lodadi, Sleman Yogyakarta, terletak pada koordinat 7° 41' 8,16"
LS dan 110° 24' 59,4" BT. Musola ini hanya berjarak 245 meter dari
Masjid Ulil Albab yang dijadikan center dalam perhitungan arah
kiblat pada penelitian ini. Musola yang didirikan pada tahun 1995 ini
diukur arah kiblat pertama kalinya menggunakan kompas magnetik
oleh tokoh masyarakat setempat ketika itu.®* Apabila dilihat dari hasil
pencitraan dari google earth, arah bangunan musola tersebut
menghadap ke arah 282° 51' 36", yang mana tidak searah dengan arah
kiblat yang berada di posisi 294° 40" 12",

Pada pertengahan bulan Mei 2011, musola ini direhab dan
sekaligus diukur kembali arah kiblatnya oleh tim pengukur arah kiblat
dari Pusat Konsultasi Bantuan Hukum Islam Universitas Islam
Indonesia (PKBHI Ull) menggunakan theodolit, kompas, dan

beberapa software yang berkaitan dengan pengukuran arah kiblat.

Apabila diukur menggunakan rumus segitiga bola, data yang
diperoleh untuk arah kiblat bangunan musola ini adalah 292° 24
32,2", sedangkan jika diukur dengan menggunakan rumus segitiga
bola data yang diperoleh adalah 294° 40' 22,8".

# Tiswo Hadi Prayitno di Yogyakarta, 4 Oktober 2011.
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Masjid Assa’adah

Masjid Assa’adah berjarak 862 meter dari Masjid Ulil Albab,
dibangun pada tahun 1984 di daerah Nganggrung, Sleman,
Yogyakarta. Koordinat masjid ini berada pada 7° 41' 42" LS dan 110°
25' 4,08" BT. Masjid yang pada awal pendiriannya tidak diukur arah
kiblatnya, hanya sekedar menghadap ke arah barat dan mengikuti
jalan, direhab pada tahun 1998, akan tetapi arah kiblatnya masih
belum diukur keakuratannya dan hanya menghadap ke arah 284° 55'
12",

Pada akhir bulan Oktober 2010, Pak Cokro, takmir masjid
tersebut mengukur ulang arah kiblat masjidnya setelah mengikuti
beberapa penyuluhan-penyuluhan tentang pengukuran arah kiblat
yang diadakan oleh instansi-instansi maupun lembaga yang berada di
bidangnya. Meskipun mendapat banyak kritikan dari orang lain karena
saf masjid tersebut diubah, para takmir tetap teguh pada pendirian
mereka untuk mengubah arah kiblatnya yang ketika itu menggunakan
kompas dan dengan menarik benang ke arah kiblat. Mereka
mendapatkan data arah kiblat untuk kota Sleman dari beberapa
penyuluhan yang telah diikuti, yaitu 294° 40' 12". Harapan Pak Cokro
adalah supaya arah kiblatnya dapat dicek ulang keakuratannya, karena
menurut beliau arah saf masjid tersebut perlu diukur dengan
menggunakan alat yang lebih canggih dan modern, sekaligus

mendapatkan sertifikasi dari lembaga yang bersangkutan.®®

Berdasarkan garis lintang dan bujurnya, peneliti mendapatkan
data arah kiblat dari penghitungan menggunakan rumus segitiga datar
sebesar 292° 24' 54,3" dan 294° 40" 29,61" dengan menggunakan

rumus segitiga bola.

® Cokro di Yogyakarta, 4 Oktober 2011.
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4.

5.

Masjid Al Muhaajirin

Masjid Al Muhaajirin berada di lingkungan Perumahan
Pamungkas, Kambulrejo, Sleman, Yogyakarta, dan berjarak 883 meter
dari Masjid Ulil Albab. Koordinat masjid ini berada pada 7° 41' 23,64"
LS dan 110° 25' 22" BT. Menurut takmir setempat, masjid ini
didirikan pada tahun 1984 dan telah mengalami beberapa Kkali
perbaikan hingga sekarang.

Masjid Al Muhaajirin telah diukur arah kiblatnya pada awal
pendiriannya oleh para tokoh agama setempat menggunakan kompas,
karena menurut mereka ketika itu hanya kompaslah yang dapat
digunakan seiring dengan minimnya peralatan yang digunakan untuk
mengukur arah Kiblat ketika itu. Hingga saat ini, masjid tersebut
belum pernah dicek ulang keakuratan arah kiblatnya.®

Apabila dilihat dari hasil pencitraan google earth, arah
bangunan masjid ini memiliki selisih beberapa derajat dengan arah
dimana Ka’bah berada, yaitu mencapai 2° 43' 48". Satu-satunya
masjid yang berada di Perumahan Pamungkas ini jika diukur arah
kiblatnya menggunakan rumus segitiga datar dengan melihat garis
lintang dan bujurnya, maka hasil perhitungan akan menunjukkan pada
292° 24" 36,5". Sedangkan jika menggunakan rumus segitiga bola,
hasil perhitungannya menunjukkan pada 294° 40' 20,79".

Masjid Al Maw’idlotul Khasanah

Masjid Al Mavu’idlotul Khasanah beralamatkan di Jalan
Kaliurang KM. 14,6, Lodadi, Sleman, Yogyakarta. Koordinat masjid
ini terletak pada 7° 41' 11,4" LS dan 110° 25' 5,16" BT dan berjarak
329 meter dari Masjid Ulil Albab.

Menurut paparan Pak Nur Aji, ketua takmir setempat, masjid

ini sudah lama sekali didirikan dan belum pernah diukur sama sekali

% Jamaly Muiz di Yogyakarta, 4 Oktober 2011.
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keakuratan arah kiblatnya.®” Masyarakat setempat masih menyakini
bahwa arah kiblat masjid tersebut saat ini telah menghadap ke arah
Ka’bah, sehingga tidak perlu lagi diukur keakuratannya. Hasil
pencitraan googel earth menunjukkan arah bangunan masjid ini
menghadap ke arah 284° 30', sedangkan arah kiblat seharusnya
menghadap ke arah 294° 40", sehingga terdapat selisih sebesar 10° 10’
12",

Peneliti mengukur arah kiblat untuk masjid ini menggunakan
rumus segitiga datar setelah mendata garis lintang dan bujurnya, dan
didapatkan hasil yang menunjukkan pada arah 292° 24' 32,8". Hasil
tersebut berbeda dengan hasil yang didapatkan menggunakan rumus

segitiga bola yang menunjukkan arah 294° 40' 21,93".
Masjid Al Jami’

Masjid Al Jami berada di sebelah Barat Kampus Ull dan
berjarak 751,49 meter dari Masjid Ulil Albab, tepatnya di daerah
Nglanjaran. Masjid ini terletak pada koordinat 7° 41' 15,72" LS dan
110° 24" 30,6" BT.

Sesuai dengan apa yang diutarakan Pak Dimyati, takmir
setempat, bangunan masjid tersebut sudah berdiri sejak lama, akan
tetapi keadaan fisiknya belum seperti sekarang ini setelah dibangun
kembali oleh Yayasan Badan Wakaf Ull pada tahun 2002. Arah
kiblatnya berselisin beberapa derajat dengan arah kiblat (Ka’bah).
Arah kiblat masjid tersebut menghadap ke arah 295° 1' 48". Paparnya
lagi, masjid ini pernah diukur menggunakan kompas magnetik oleh
tokoh agama setempat, yaitu Pak Wiroharjo yang sekaligus
mewakafkan tanah masjid tersebut. Beliau dipandang pada saat itu

yang memiliki kemampuan yang cukup masalah pengukuran arah

8 Nur Aji di Yogyakarta, 4 Oktober 2011.
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kiblat, sehingga menurut masyarakat setempat arah kiblatnya pada

saat itu sudah cukup akurat.®®

Jika dilihat dari data garis lintang dan bujurnya, peneliti
menemukan hasil perhitungan menggunakan rumus segitiga datar
yang menunjukkan bahwa masjid Al Jami’ menghadap pada 292° 24'
45,7", sedangkan menggunakan rumus segitiga datar didapatkan hasil
yang menunjukkan bahwa arah kiblat dari masjid Al Jami’ adalah
294° 40' 31,42".

Masjid Al Ittihad

Masjid Al Ittihad, Ngemplang, berada pada titik koordinat 7°
41' 7,8" LS dan 110° 25' 12,7" BT. Jarak antara masjid tersebut
dengan Masjid Ulil Albab sejauh 569 meter. Bila dilihat dari arah
bangunannya, masjid tersebut seperti sudah menghadap ke arah kiblat,
akan tetapi belum dapat dipastikan jika tidak dilakukan pengecekan

ulang.

Ustaz Abu Nawawi, takmir masjid tersebut menjelaskan bahwa
masjid yang telah berdiri sejak tahun 1990 telah diukur arah kiblatnya
olen tokoh agama setempat sejak pendiriannya, sehingga arah
bangunannya sudah condong ke arah utara. Alat yang digunakan pada
waktu itu adalah kompas. Paparnya lagi, masyarakat ketika itu sambil
membaca shalawat nariyah ketika proses pengukuran arah Kkiblat
berlangsung dengan harapan agar arah kiblat yang mereka ukur benar-
benar menghadap kiblat (Ka’bah).89

Setiap bulan Juni dan Juli, para takmir masjid tersebut
melakukan pengecekan terhadap arah bangunan masjid menggunakan

metode bayangan matahari atau yang dikenal dengan rashdul kiblat,

® Dimyati di Yogyakarta, 4 Oktober 2011.
8 Abu Nawawi di Yogyakarta, 4 Oktober 2011.
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karena menurut mereka sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Kementrian Agama setempat, pada bulan Juni dan Juli setiap

tahunnya, matahari berada tepat di atas Ka’bah.%

Apabila dengan melihat data lintang dan bujur yang ada,
peneliti mendapatkan hasil perhitungan arah kiblat menggunakan
rumus segitiga datar untuk bangunan masjid tersebut sebesar 292° 24'
28,1", sedangkan dengan menggunakan rumus segitiga bola hasil
pengukurannya adalah 294° 40' 19,22".

Masjid Al Hidayah

Masjid Al Hidayah terletak di sebelah Utara Fakultas Tehnik
Sipil dan Perencanaan Ull dan berada pada titik koordinat 7° 41' 9,96"
LS dan 110° 24" 44,6" BT. Masjid tersebut dalam proses pendiriannya
tidak langsung berdiri begitu saja, akan tetapi melalui tahapan-tahapan
sedikit demi sedikit, sehingga untuk menjadi sebuah bangunan masjid

yang utuh dibutuhkan waktu yang cukup lama.

Masjid yang mulai didirikan pada tahun 1989 belum pernah
diukur arah kiblatnya. Menurut takmir setempat, proses pembangunan
masjid hanya dengan mengikuti tanah yang ada dan yang terpenting
ketika itu ialah keyakinan mereka menghadap ke arah kiblat dengan

menghadapkan arah bangunan ke arah Barat.*

Untuk bangunan masjid yang satu ini, peneliti mendapatkan
hasil perhitungan arah kiblatnya sebesar 292° 24'37,7" dengan
menggunakan rumus segitiga datar, dan 294° 40' 26,6" dengan

menggunakan rumus segitiga bola.

% 1hid.
% Agus di Yogyakarta, 4 Oktober 2011.
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Masjid As Sunnah

Masjid As Sunnah berada di sebelah Utara Kampus Terpadu
UlI, tepatnya berada di titik koordinat 7° 40" 57,99" LS dan 110° 25'
0,54" BT. Arah kiblat masjid ini semenjak berdirinya telah diukur
oleh para takmir setempat dengan menggunakan kompas dan berpacu
pada arah Barat serong sedikit ke Utara. Hingga saat ini, masjid
tersebut belum pernah dicek kembali keakuratan arah kiblatnya.*?

Hasil pencitraan google earth menunjukkan arah kiblat masjid
tersebut menghadap ke arah 281° 27' 36". Bila dibandingkan dengan
arah kiblat dari masjid ini yang menghadap ke arah 294° 40" 12",
maka didapat selisih beberapa derajat yaitu sebesar 13° 12' 36".

Peneliti menghitung arah kiblat masjid tersebut menggunakan
rumus segitiga datar dan segitiga bola untuk memastikan rumus
manakah yang dapat digunakan untuk pengukuran arah kiblat. Dari
hasil perhitungan yang didapat, masjid tersebut menghadap ke arah
292° 24' 24,8" dengan menggunakan rumus segitiga datar, sedangkan
dengan menggunakan rumus segitiga bola menghadap ke arah 294°
40'19,81".

. Masjid Baiturrohman

Masjid Baiturrohman berada di sebelah Utara Kampus
Terpadu Ull, dan tidak begitu jauh dengan Masjid As Sunnah yang
berada di sebelah Baratnya. Masjid Baiturronman terletak pada titik
koordinat 7° 41" 1,28" LS dan 110° 25' 7,89" BT. Masjid yang sejak
berdirinya pada era tahun 1980 ini telah mengalami beberapa kali
renovasi, dan yang terakhir direnovasi pada tahun 2007.%

% Abu Su’ud di Yogyakarta, 11 Oktober 2011.
% Sujatmiko di Yogyakarta, 11 Oktober 2011.
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11.

Menurut data yang peneliti peroleh dari hasil wawancara
dengan salah satu takmir masjid tersebut, bangunan yang saat ini
sedang direnovasi bagian serambinya telah diukur arah Kkiblatnya
dengan takmir dan Bapak Camat setempat sebelum terjadi gempa di
Bantul dan diukur kembali menggunakan kompas yang biasa
digunakan masyarakat pada umumnya dengan data-data arah kiblat
yang diperoleh dari Departemen Agama pada saat renovasi tahun
2007.%

Pada saat penelitian berlangsung, peneliti mendapatkan arah
kiblat masjid tersebut menghadap ke arah 284° 46' 12" dengan
menggunakan google earth. Arah saf di masjid ini pun searah dengan
arah bangunannya, sehingga terdapat selisih dengan arah kiblat yang
menghadap ke arah Ka’bah sebesar 9° 54'. Apabila melihat garis
lintang dan bujurnya, masjid tersebut bila diukur arah kiblatnya
menggunakan rumus segitiga datar, maka arah kiblatnya menghadap
ke arah 292° 24' 25", sedangkan bila diukur dengan menggunakan
rumus segitiga datar, arah kiblathya menghadap ke arah 294° 40'
18,81".

Masjid Darul Islam

Masjid Darul Islam yang hanya berjarak 614 meter dari Masjid
Ulil Albab, berada pada titik koordinat 7° 41' 31,85" LS dan 110° 25'
5,18" BT. Berdasarkan penjelasan yang peneliti terima dari Pak
Suparno, takmir setempat, masjid tersebut telah lama berdiri dan
terakhir direnovasi pada tahun 2007 sekaligus diukur arah kiblatnya.
Pengukuran arah kiblatnya dilakukan oleh takmir setempat dan ulama
yang didatangkan dari luar daerah yang dapat mengukur arah Kiblat.

Pada saat pengukuran, mereka menggunakan data-data yang diperoleh

* 1bid.
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dari Departemen Agama dan kemudian diukur menggunakan kompas

yang biasa digunakan oleh masyarakat pada umumnya.*®

Selisih arah bangunan yang menghadap ke arah 293° 45,
dengan arah kiblat (Ka’bah) hanya beberapa derajat, bahkan tidak
sampai 1 derajat. Selisih yang peneliti dapat dari hasil perhitungan

arah bangunan dengan arah kiblat sebesar 0° 55' 12".

Berdasarkan data lintang dan bujur setempat, peneliti
memperoleh hasil perhitungan arah kiblat masjid tersebut dengan
menggunakan rumus segitiga datar sebesar 292° 24' 47". Hasil
tersebut berbeda dengan hasil perhitungan dengan menggunakan

rumus segitiga bola yang menunjukkan kepada arah 294° 40' 26,88"
. Musola Ar Royyan

Musola Ar Royyan berada di lingkungan sekolah SD Krawitan
yang berada di sebelah Utara Kampus Terpadu Ull. Musola yang
sebagian besar jama’ahnya adalah murid-murid, terletak pada
koordinat 7° 40" 59,06" LS dan 110° 24' 46,64" BT. Arah
bangunannya menghadap ke arah 283° 7' 48" dan ini menandakan
bahwa arah kiblat musola tersebut masih menyimpang dari arah kiblat
sebenarnya, yaitu 294° 40" 12". Dengan demikian selisihnya mencapai
11° 32" 24",

Pak Subur, salah seorang guru yang mengajar di SD tersebut
mengatakan bahwa musola tersebut belum pernah diukur arah
kiblatnya hingga sekarang, sehingga penyimpangan arah kiblatnya
cukup jauh.%

% Suparno di Yogyakarta, 11 Oktober 2011.
% Subur di Yogyakarta, 11 Oktober 2011.
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13.

14.

Jika dilakukan perhitungan arah kiblat menggunakan rumus
segitiga datar, maka diperoleh data sebesar 292° 24' 29,5" dan 294°

40' 23,46" dengan menggunakan rumus segitiga bola.
Musola Rhodirrahman

Musola Rhodirrahman merupakan musola yang didirikan
sebagai pelengkap fasilitas kost-kost yang ada di daerah sekelilingnya,
yang berada pada koordinat 7° 41' 33,31" LS dan 110° 25' 2,49" BT.
Jaraknya pun hanya 92 meter dengan Masjid Darul Islam, yang berada

di daerah Tegalwangi.

Menurut Ibu Halim, warga sekitar musola tersebut, arah kiblat
bangunan musola belum pernah diukur ulang arah kiblatnya semenjak
didirikan. ¥ Berdasarkan hasil pencitraan dari google earth, arah
bangunannya menghadap ke arah 284° 22' 48" dan berselisih 10° 17'
24" dengan arah kiblat (Ka’bah).

Dengan melihat data lintang dan bujurnya, arah kiblat musola
tersebut bila diukur dengan menggunakan rumus segitiga datar akan
diperoleh data sebesar 292° 24' 48,7" dan menggunakan rumus
segitiga bola sebesar 294° 40" 27,89".

Musola An Namiroh

Musola An Namiroh berada di sebelah Selatan Masjid Al
Jami’, Nglanjaran. Koordinat musola tersebut terletak pada 7° 41'
22,35" LS dan 110° 24' 27,01" BT, sedangkan jaraknya dengan
Masjid Ulil Albab 880 meter.

Pak Wiyono, ketua takmir musola tersebut menjelaskan bahwa
musola yang berdekatan dengan Masjid Al Jami’ tersebut belum
pernah diukur ulang arah kiblatnya semenjak didirikan pada tahun

" Halim di Yogyakarta, 11 Oktober 2011.
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1995-1996. Musola tersebut pernah mengalami renovasi pada tahun

2008, akan tetapi belum sempat diukur ulang arah kiblatnya.

Arah kiblat Musola An Namiroh menghadap ke arah 289° 9,
sedangkan arah kiblat dari musola tersebut seharusnya menghadap ke
arah 294° 40' 48". Hal ini dapat diketahui dari pencitraan google earth.
Sementara itu, hasil pengukuran dengan menggunakan rumus segitiga
datar menunjukkan hasil bahwa arah Kkiblat dari musola tersebut
menghadap ke arah 292° 24' 51,3" dan dengan menggunakan rumus
segitiga bola menghadap ke arah 294° 40' 19,25".

Dari hasil perolehan data yang didapat peneliti di atas,

keseluruhannya dikumpulkan dalam sebuah tabel sebagai berikut:
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Arah Saf Arah Kiblat Arah Kiblat Arah Kiblat Selisih
No. | Masjid/musola Lintang Bujur Masjid/ | dengan Rumus dengan dengan Google | Arah Saf
Musola Segitiga Datar Rumus Earth dan Arah
Segitiga Bola Kiblat
1 | Ulil Albab -7°41'15,36" | 110°24'56,1" | 294°40' | 292°24'38,1" 294°40'25,1" 294°40' 0°
2 | Al Muttagien -7°41'8,16" | 110°24'59,4" | 294°40' | 292°24'32,2" 294°40'22,8" 294°40' 0°
3 | Assa’adah -7°41'42" 110°25'4,08" | 294°40" | 292°24'54,3" 294°40'29,61" 294040 0°
4 | Al Muhaajirin | -7°41'23,64" | 110°25'22" 297°24' | 292°24'36,5" 294°40'20,79" 294°40' 2044’
Al Mau’idlotul
5 | Khasanah -7°41'11,4" | 110°25'5,16" | 284°30' | 292°24'32,8" 294°40'21,93" 294°40' 10010
6 | Al Jami’ -7°41'15,72" | 110°24'30,6" | 295°1' 292024'45,7" 294°40'31,42" 294°40' 0021
7 | Al Ittihad -7°41'7,8" 110°25'12,7" | 290°28" | 292°24'28,1" 294°40'19,22" 294°40' 4012
8 | Al Hidayah -7°41'9,96" | 110°24'44,6" | 281°6' 292024'37,7" 294°40'26,6" 294°40' 13034
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Arah Saf Arah Kiblat Arah Kiblat Arah Kiblat Selisih
No. | Masjid/musola Lintang Bujur Masjid/ | dengan Rumus dengan dengan Google | Arah Saf
Musola Segitiga Datar Rumus Earth dan Arah
Segitiga Bola Kiblat
9 | As Sunnah -7°40'57,99" | 110°25'0,54" | 281°27' | 292°24'24,8" 294°40'19,81" 294°40' 13013
10 | Baiturrohaman | -7°41'1,28" | 110°25'7,89" | 284°46' | 292°24'25" 294°40'18,81" 294°40' 90 54'
11 | Darul Islam -7°41'31,85" | 110°25'5,18" 293°45" | 292024'A7" 294°40'26,88" 294°40' 0° 55'
12 | Ar Royyan -7°40'59,06" | 110°24'46,6" | 283°7' 292024'29,5" 294°40'23,46" 294°40' 11° 33
13 | Rhodirrahman | -7°41'33,31" | 110°25'2,49" | 284°22' | 292°24'48,7" 294°40'27,89" 294°40' 10°0 18
14 | An Namiroh -7°41'22,35" | 110024'27" 289°9' 292°24'51,3" 294°40'19,25" 294°40' 5031
Tabel 4.1

Data Hasil Pengukuran Arah Kiblat Masjid dan Musola
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Berdasarkan hasil data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengukuran arah Kkiblat dengan menggunakan ilmu ukur segitiga datar
mempunyai selisin 2°- 3°, sehingga dinilai kurang akurat dan tidak dapat
digunakan dalam pengukuran arah kiblat  di Indonesia. Sebaliknya,
pengukuran arah kiblat dengan menggunakan ilmu ukur segitiga bola dinilai
lebih akurat dan mendekati arah kiblat yang dituju. Hal ini dapat dilihat dari

hasil pencitraan google earth.

Apabila dilihat dari posisi arah saf masjid-masjid dan musola-musola
tersebut di atas, penyimpangan arah kiblat yang terbesar adalah 13° 34"
Penyimpangan-penyimpangan Yyang terjadi dapat dikarenakan metode
pengukuran yang digunakan masih berpacu pada kompas kiblat ataupun
kompas magnetik yang masih bisa terpengaruh oleh keadaan bangunan

setempat maupun benda-benda yang berada di sekelilingnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di beberapa

masjid dan musola yang berada di lingkungan sekitar Kampus Terpadu UlI,

peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Alat ataupun pedoman yang digunakan oleh masyarakat dalam
pengukuran arah kiblat di antaranya kompas magnetik, rashdul kiblat,
dan theodolit.

Posisi bangunan masjid dan musola yang ada di lingkungan sekitar
UlI sebagian besar tidak menghadap ke arah kiblat secara langsung,
akan tetapi menyesuaikan dengan keadaan tanah yang ada. Adapun
mengenai arah kiblat yang dituju, hasil pengukuran menggunakan
ilmu ukur segitiga datar memiliki selisih 2 derajat sampai dengan 3
derajat debandingkan dengan ilmu ukur segitiga bola dan google
earth. Oleh karena itu metode pengukuran arah Kkiblat dengan
menggunakan ilmu ukur segitiga datar dinilai kurang akurat apabila

dijadikan pedoman dalam pengukuran arah kiblat.

B. Saran

Bagi para takmir masjid dan musola setempat, hendaknya untuk
mengecek ulang keakuratan arah kiblatnya. Hal ini dikarenakan alat
untuk mengukur arah kiblat sudah semakin banyak dan lebih modern,
sehingga sangat mendukung untuk mendapatkan arah kiblat yang
akurat. Sertifikasi tentang arah kiblat setiap masjid dan musola akan
menjadi bukti yang kuat atas keakuratan arah kiblat yang telah dicek

keabsahannya.

64



Bagi masyarakat setempat, demi kesempurnaan ibadah, hendaknya
memikirkan kembali tentang keyakinan mereka akan kebenaran arah
kiblat. Bukan hal sulit untuk mendapatkan arah kiblat yang akurat
karena zaman sekamin berkembang dengan berbagai macam teknologi
yang mendukung seperti saat ini.

Bagi para cendikiawan muslim, hendaknya lebih pro-aktif dalam
mempelajari, meneliti, dan mensosialisasikan ilmu-ilmu yang
berkaitan tentang agama, salah satunya tentang llmu Falak. Hal ini
dikarenakan semakin menurunnya peminat yang ingin mempelajari

lImu Falak.

Bagi Pemerintah, hendaknya untuk lebih memperhatikan lagi
permasalahan arah kiblat masjid-masjid maupun musola-musola yang
ada di Indonesia,khususnya mengenai arah kiblat saf-safnya, karena
menghadap ke arah kiblat ketika salat merupakan salah satu syarat
sahnya salat. Hal ini dapat dilakukan dengan menggalakan kegiatan
pengukuran arah kiblat seperti yang telah dilakukan oleh Kementrian
Agama yang berada di wilayah-wilayah tertentu di Indonesia. Semoga
kegiatan ini dapat terus berjalan sehingga saf-saf masjid-masjid dan
musola-musola di Indonesia dapat menghadap ke arah kiblat dengan

akurat.
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Lampiran A

REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN ARAH KIBLAT
MENGGUNAKAN RUMUS SEGITIGA DATAR

Tan K = ((pKa/ bah — ¢ tempat): (A tempat — AKa bah)

Masjid Ulil Albab
Tan K = (21° 25' 21,07" - -7° 41' 15,36" ) : ( 110° 24' 56,1" — 39° 49" 34,37" )

=29°6'36,43":70° 35' 21,73"

=0,412386732
K =22° 24' 38,16" Barat — Utara
K =67° 35" 21,84" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24" 38,1"

Musola Al Muttagien
Tan K =(21°25'21,07"--7°41'8,16" ) : ( 110° 24' 59,4" — 39° 49" 34,37")

=29°6'29,23" : 70° 35' 25,03"

=0,412353045
K =22° 24' 32,23" Barat — Utara
K =67° 35" 27,77" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24' 32,2"
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Masjid Assa’adah
Tan K =(21°25'21,07" - -7° 41' 42" ) : ( 110° 25' 4,08" — 39° 49" 34,37")

=29°7'3,07":70° 35'29,71"

=0,412478611
K = 22° 24' 54,36" Barat — Utara
K =67° 35'5,64" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24'54,3"

Masjid Al Muhaajirin
Tan K = (21°25'21,07" - -7°23'64" ) : ( 110° 25' 22" — 39° 49" 34,37")

=29°6'44,71" : 70° 35' 47,63"

=0,412377286
K =22° 24' 36,5" Barat — Utara
K =67° 35' 23,5" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24' 36,5"

Masjid Al Mau’idlotul Khasanah

Tan K =(21°25'21,07"--7°41'11,4") : (110° 25'5,16" — 39° 49" 34,37")

=29°6'32,47":70° 35'30,79"

=0,412356448
K =22° 24' 32,83" Barat — Utara
K =67° 35" 27,17" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24' 32,8"

71



Masjid Al Jami’
Tan K =(21°25'21,07" - -7° 41' 15,72" ) : (110° 24' 30,6" — 39° 49" 34,37")

=29°6'36,79" : 70° 34' 56,23"

=0,412429535
K =22° 24" 45,71" Barat — Utara
K =67° 35' 14,29" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24" 45, 7"

Masjid Al Ittihad
Tan K =(21°25'21,07" - -7°41'7,8") : (110° 25' 12,7" — 39° 49" 34,37")

=29°6'28,87" : 70° 35' 38,33"

=0,412330048
K =22°24'28,17" Barat — Utara
K =67° 35" 31,83" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24' 28,1"

Masjid Al Hidayah
Tan K = (21° 25'21,07" - -7° 41'9,96" ) : ( 110° 24' 44,6" — 39° 49" 34,37")

=29°6'31,03":70° 35'10,23"

=0,412384145
K =22° 24" 37,71" Barat — Utara
K =67° 35' 22,29" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24" 37,7"
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Masjid As Sunnah

Tan K =(21° 25'21,07" - -7° 40'57,99" ) : ( 110° 25' 0,54" — 39° 49" 34,37")

=29°6'19,06" : 70° 35' 26,17"

=0,412311176
K =22° 24' 24,84" Barat — Utara
K =67° 35" 35,16" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24' 24,8"

Masjid Baiturrohman

Tan K =(21°25'21,07" - -7°41'1,28" ) : ( 110° 25' 7,89" — 39° 49" 34,37")

=29°6'22,35": 70° 35' 33,52"

=0,412312197
K =22° 24' 25,02" Barat — Utara
K =67° 35' 34,98" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24' 25"

Masjid Darul Islam

Tan K =(21°25'21,07"--7° 41'31,85" ) : (110° 25'5,18" — 39° 49" 34,37")

=29°6'52,92":70° 35' 30,81"

=0,412436886
K =22° 24' 47,01" Barat — Utara
K =67°35'12,99" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24" 47"

73



Musola Ar Royyan

Tan K =(21° 25'21,07" - -7° 40' 59,06" ):( 110° 24' 46,64" — 39° 49" 34,37")

=29°6'20,13" : 70° 35' 12,27"

=0,41233794
K =22° 24' 29,56" Barat — Utara
K =67° 35" 30,44" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24' 29,5"

Musola Rhodirrahman

Tan K =(21°25'21,07" - -7° 41' 33,31" ) : ( 110° 25' 2,49" — 39° 49" 34,37")

=29°6'54,38" : 70° 35' 28,12"

=0,412446997
K =22° 24" 48,79" Barat — Utara
K =67° 35" 11,21" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24" 48,7"

Musola An Namiroh

Tan K =(21°25'21,07" - -7° 41' 22,35" ):( 110° 24' 27,01" — 39° 49" 34,37")

=29°6'43,42" : 70° 34' 52,64"

=0,412461455
K =22° 24' 51,34" Barat — Utara
K =67° 35' 8,66" Utara — Barat
Azimuth Kiblat =292° 24'51,3"
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REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN ARAH KIBLAT
MENGGUNAKAN RUMUS SEGITIGA BOLA

Rumus A:
cotb.sina
CotK= — -cosa.cotC
sinC
Rumus B:

Cot cos ¢ tempat .tan @ Ka' bah — sin @ tempat .cos C
ot * =

sinC

Masjid Ulil Albab
C  =110°24'56,1"—-39°49'34,37" =70° 35' 21,73"

cos—7°41" 15,36".tan21° 25 21,07" — sin—7°41 15,36".cos70°35 21,73"

CotK = —
sin70°35 21,73"
ok - 0991012173 x0,392349186 — ~0,133771712 x 0,33233613
LR = 0,943161013
o o 0433279992
R = 0943161013
Cot K = 0,459391329
K =65°19 34,9" Utara — Barat
K = 24° 40’ 25,1" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 25,1"
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Musola Al Muttagien
C  =110°24'59,4" —39° 49" 34,37" = 70° 35' 25,03"

cos—7°41 8,16".tan21°25 21,07" — sin—7°41 8,16".cos70°35 25,03"

COtK = 7
sin70° 35 25,03"
cor = 2991016842 x 0392349186 — ~0,133737119 x 0,33232104
LR = 0,94316633
cop - 0433268309
Ot 094316633
Cot K = 0,459378942
K =65°19 37,2" Utara — Barat
K  =24°40 22,8"Barat— Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 22,8"
Masjid Assa’adah
C  =110°25'4,08" — 39° 49' 34,37" = 70° 35' 29,71"

cos—7°41 42".tan21°25 21,07"— sin—7°41 42" .cos70°35 29,71"

COtK = 7
sin70°35 29,71"
Cork = 0990994888 x 0,392349186 — —0,133899705 x 0,33229964
LR = 0,943173869
Copk = 0433310862
Ot® = 0943173869
CotK = 0,459427798
K =65°19 30,39" Utara — Barat
K =24°40 29,61" Barat — Utara
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Azimuth Kiblat = 294° 40  29,61"
Masjid Al Muhaajirin
C  =110°25'22" —39° 49' 34,37" = 70° 35' 47,63"

cos—7°41 23,64".tan21°25 21,07" — sin—7°41" 23,64".cos70°35 47,63"

COtK = 7
sin70° 35 47,63"
Cotk — 0,991006803 x 0,392349186 — —0,133811494 x 0,332217697
LR = 0,943202736
Cotk — 0,433275259
Ot R = 0943202736
CotK = 0,459366271
K =65°19 39,21" Utara — Barat
K  =24°40 20,79" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 20,79"
Masjid Al Mau’idlotul Khasanah
C =110°25'5,16" — 39° 49' 34,37" = 70° 35' 30,79"

cos—7°41 11,4".tan21°25 21,07" — sin—7°41 11,4".cos70°35 30,79"

COtK = N 7
sin70° 35 30,79"
corx - 0991014742 x 0392349186 — —0,133752686 x 0,332294702
otR= 0.943175609
cor - 0433269137
Ot R = 0943175609
CotK = 0,459372711
K =65°19 38,07" Utara — Barat
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K  =24°40 21,93" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 21,93"

Masjid Al Jami’

C  =110°24'30,6" — 39° 49' 34,37" = 70° 34' 56,23"

cos—7°41 15,72".tan21° 25 21,07" — sin—7°41" 15,72".cos70° 35 56,23"

COtK = N 7
sin70° 35 56,23"
Cotk — 0,99101194 x 0,392349186 — —0,133773442 x 0,332452728
LR = 0,94311992
Cotk — 0,433296074
R = 094311992
CotK = 0,459728398
K =65°19 2858" Utara — Barat
K  =24°40 31,42" Barat— Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 31,42"
Masjid Al Ittihad
C  =110°25'12,7" —39° 49' 34,37" = 70° 35' 38,33"

cos—7°41 7,8".tan21°25 21,07" — sin—7°41 7,8".cos70°35 38,33"

COtK= 7
sin70° 35 38,33"
corx - 9991017076 x 0392349186 — —0,13373539 x 0,332260224
otR= 0943187756
cor - 0433259694
R = 0943187756

CotK = 0,459356783
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K =65°19 40,78" Utara — Barat

K  =24°40 19,22" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 19,22"

Masjid Al Hidayah

C  =110°24' 44,6" — 39° 49' 34,37" = 70° 35' 10,23"

cos—7°41 9,96".tan21°25 21,07" — sin—7°41 9,96".cos 70°35 10,23"

COtK = N 7
sin70°35 10,23"
Cotk — 0,991015675 x 0,392349186 — —0,133745768 x 0,332388714
LR = 0,943142482
Cotk — 0,433279778
Ot R = 0943142482
CotK = 0,459400129
K =65°19 334" Utara — Barat
K  =24°40 26,6" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 26,6"
Masjid As Sunnah
C  =110°25'0,54" —39° 49' 34,37" = 70° 35' 26,17"

cos—7°40" 57,99".tan21° 25 21,07" — sin—7°40" 57,99".cos70°35 26,17"

COtK= 7
sin70° 35 26,17"
copr - 0991023435 x 0392349186 — ~0,133688257 x 0,332315627
otR= 0943168166
o - 0433253962
R = 0943168166
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CotK = 0,459360247

K =65°19 40,19" Utara — Barat

K  =24°40 19,81" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 19,81"

Masjid Baiturrohman

C  =110°25'7,89" — 39° 49" 34,37" = 70° 35' 33,52"

cos—7°41" 1,28".tan21°25 21,07" — sin—7°41" 1,28".cos70°35 33,52"

CotK = ;
sin70° 35 33,52"
co - 9991021303 x 0392349186 — ~0,133704064 x 0,332282218
LR = 0,943180007
cop - 0433253884
Ot R = 0943180007
CotK = 0,459358281
K  =65°19 41,19" Utara — Barat
K  =24°40 18,81" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40  18,81"
Masjid Darul Islam
C =110°25'5,18"—39° 49' 34,37" = 70° 35' 30,81"

Cotk cos—7°41" 31,85".tan21° 25 21,07" — sin—7°41" 31,85".cos70°35 30,81"
0 =

sin 70° 35" 30,81"

corx - 91991001476 x 0392349186 — —0,133850939 x 0,33229461
otR= 0943175642
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0,433296568

CotK = § 943175642

CotK = 0,459401779
K =65°19 33,12" Utara — Barat
K  =24°40 26,88" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 26,88"
Musola Ar Royyan
C  =110° 24' 46,64" — 39° 49' 34,37" = 70° 35' 12,27"

cos—7°40 59,06".tan21° 25 21,07" — sin—7°40" 59,06".cos70° 35 12,27"

sin70°35 12,27"
Cotk — 0,991022742 x 0,392349186 — —0,133693398 x 0,332379386
LR = 0,94314577
Cotk — 0,433279778
Ot R = 094314577
CotK = 0,459381687
K =65°19 36,54" Utara — Barat
K  =24°40 23,46" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 23,46"
Musola Rhodirrahman
C  =110°25'2,49" — 39° 49' 34,37" = 70° 35' 28,12"

Cotk cos—7°41" 33,31".tan21°25 21,07" — sin—7°41 33,31".cos70°35 28,12"
0 =

sin70° 35" 28,12"
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CotK 0,991000528 x 0,392349186 — —0,133857954 x 0,332306911
0 =

0,943171308
Cop = 2433300174
0,943171308
CotK = 0,459407713
K =65°19 32,11" Utara — Barat
K  =24°40 27,89" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 27,89"
Musola An Namiroh

C  =110°24'27,01"—-39° 49 34,37" = 70° 34' 52,64"

cos—7°41 22,35".tan21°25 21,07" — sin—7°41" 22,35".cos70° 34 52,64"

COtK = R 7
sin70° 34 52,64"
Cotk — 0,99100764 x 0,392349186 — —0,133805296 x 0,332194788
LR = 0,943210805
Cotk — 0,433270463
R = 094310805
CotK = 0,459356975
K =65°19 40,75" Utara — Barat
K  =24°40 19,25" Barat — Utara

Azimuth Kiblat = 294° 40" 19,25"
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Lampiran B

ARAH KIBLAT DAN BANGUNAN MASJID DAN MUSOLA DILIHAT
DARI PENCITRAAN GOOGLE EARTH

Masjid Ulil Albab ( 7°41'15,36" LS - 110°24'56,1"" BT)

il
Y e
Penggaris
Garis | Jalur
Ukur farak di antara dua titk ditansh : - Lo

= | ES
Panjang: 8.349.328,56 |Meter v|

Arah: 294,67 derajat

Tanggal pencitraan 26/6/2007 2| 2003 7:41'10.54°S . 110°24'53.36:T elev: 334 m

| Garis | Jalur
Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 127,80 |Meter v -

Arah: 277,42 derajat ~. b
gGoogle

.

Tanggal pencitraan 26/6/2007 7°41110.61°S 110°24'50.84'T elev)337 m Ketinggian mata’| 882 m £
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Musola Al Muttaqgien ( 7°41'8,16" LS - 110°24'59,4" BT )

Penggaris

| Garis | Jalur
Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 8.349.353,88 | Meter [v
arsh: 294,67 derajat

Tanggal pencitraan 26/ 2 20031 5 7:41'06.16°S 110 25T elev 340m Ketinggian mata  767.m ()

Penggaris
Garis | Jalur
Ukur jarak i antara dua titik di tanah

arah: 262,28 derajat

oo i

Tanggal pencitraan 2 % | 2003 7°41°09.15"S 110°24'58.59'T elev 336 m




Masjid Assa’adah (7°41'42" LS - 110°25'4,08" BT )

/

Penggaris
Garis | Jalur
Ukur jarak di antara dua titk di tanah

Panjang: 8.349.879,50 [veter ||
Arah: 294,67 derajat ‘

Tanggal pencitraan 26/6/2007 ‘@ | 2003 7°41'43.36'S 110°25'01.84:T elev, 311 m

¥ Penggaris
Garis | Jalur
Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 87,91 Meter v

Arah: 284,97 derajat
- - Navigasi Mouse

-
Tanggal pencitraan 26/6/2007. | @ | 2003 7°4141.98"S 110°25'02.25°T elev. 312'm : Ketinggianmata 765 m €)

4 ZQ-O()g[C.
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Masjid Al Muhaajirin ( 7°41'23,64" LS - 110°25'22" BT )

8% Masid Al-Muhaajiriin; Kambulrejo

Garis | Jalur
Ukur jarak di antara dua titk ditanh

Panjang: 8.350.177,76 |Meter Iv]

arah: 294,67 derajat

‘Tanggal pencitraan 26/6/2007 2, 2003 X 1 S 110°25'21.70:T elev

Jid Al-Muhaajiriin, Kambulrejo

Penggaris
Garis | Jalur |
Ukur farak di antara dua titk di tanah

Panjang: 79,30 | Meter v

Arah: 297,04 derajat

Tanggal pencitraan;26/6/2007 7°41'23.59'S 110725!18.36'T elev 323 m Ketinggian mata  674m £

-.Google




Masjid Al Maw’idlotul Khasanah ( 7°41'11,4" LS - 110°25'5,16" BT )

Penggaris

Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 8.349.550,82 |Meter v

arah: 294,67 derajat

Tanggal pencitraan 26/6/2¢ 7°41'13.08°S 1107250446 elev 335'm Ketinggianmata _ 611 m

Garis | Jalur
Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 87,57 |Meter v,

arah: 284,18 derajat

Tanggal pencitraan 26/6/2007 & | 2003 p Ketinggian mata 661 m

, C.ooglc




Masjid Al Jami’ ( 7°41'15,72" LS - 110°24'30,6" BT )

Penggaris
| Garis | Jalur

| Ukur jarak di antara dua ttk di tansh
|

Panjang: 8.348.640,31 eter [l
Arah: 294,68 derajat

Tanggal pencitraan 26/6/ 7°41'14.14°S 110°24'31.20'T elev 331 m

| Penggaris
Garis | Jalur
Uk arak di antara dus itk ditanzh

Panjang: 105,85 [Meter [

Arah: 295,03 derajat

Tanggal pencitraan 26/6/2007 - ‘& | 2003 41 110°24'31.35'T elev. 332 m

.Google

Ketinggian mata

674m
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Masjid Al Ittihad ( 7°41'7,8" LS - 110°25'12,7" BT )

v
Z Masjid Al-lttihady Ngemplang

“Garis | Jalur |
Ukur jarak di antara dua btk di tansh
Panjang: 8.349.715,34 Meter v
Arsh: 294,67 derajat

-
\

Tanggal pencitraan 26; 7:41°08.70"S 110725!11.68T elev 341 m

& Masjid Al-lttihad’|Ngemplang

Penggaris
[ Garis | Jalur_

‘ Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 66,26 |Meter [v]

arah: 290,71 derajat

110.19°T, elev. 342 m

Googler

Ketinggian mata 603 m

-xGoogle

Ketinggian mata ~ 610m
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Masjid Al Hidayah ( 7°41'9,96"LS - 110°24'44,6" BT )

Penggaris
| Garis | Jalur
Ukur jarak di antara dua ttk di tanah

Panjang: 8,348.963,73 [Meter v,

Arah: 294,67 derajat

Tanggallpencitraan;26/6/2007 @ | 2003 1101908 410 TIeR 338 m

& Masjid Al-Hidayah; Kimpulan

\'\ s’

W Penggaris

Garis | Jalur
W [T p———————

.

Panjang: 72,69 [Meter | ]
Arsh 281,16 derajat

Tanggal|pencitraan 26, 7°41110.37°S 110°24'43.34'T elev 339]m

Ketinggian'matage
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Masjid As Sunnah ( 7°40'57,99" LS - 110°25'0,54" BT )

fth

"8 Masjid As'Sunn

. Penggaris

Garis | Jalur |

Ukur jarak di antara dua titik di tanah ‘

Panjang: 834.926.309,51 |Sentimeter [v |

Arah: 294,67 derajat ]
ral rajal -

‘ | 5 3
=.Googl
Navigasi Mouse ( 8 :

7°40/57.751S 110°24'57 79;Tyelev 352 m

Tanggal pencitraan 26/6) Ketinggian mata  578m

.
-~
-
T
-~
%
i
-

-

[v -
" "' Masjid As Sunna

h
.

Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 3.751,22 [Sentimeter |v|

281,46 derajat

Tanggal pencitraan 26 Ketinggian mata
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Masjid Baiturrohman ( 7°41'1,28" LS - 110°25'7,89" BT )

Penggaris
[ Garts | Jar
Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 8.343,51 [Kiometer vl
arah: 294,67 derajat » o~

-xGOOgle
Bl i [ - i V3

Tanggal pencitraan 26/6/2007 2 | 2003 7°40'59.82°S 110°25!07.46'T elev 349/m Ketinggianmata  584im

F

~
- & MasjidiBaiturrohman
-t ',

Ukur jarak di antara dua titk di tanah

Panjang: 0,06 |Kilometer |+

Arah: 284,77 derajat

=..Google
[¥] avigasi Mouse -\ @ 8 (G

'07.30°T elev. 349]m Ketinggianmata 547 m




Masjid Darul Islam ( 7°41'31,85™ LS - 110°25'5,18" BT )

Penggaris

Garis | Jalur |

Ukur jarak di antara dua titk di tanah

Panjang: 8.349,81 [Kilometer ||

Arah: 294,67 derajat ‘

P «Go0gle
[¥] Navigasi Mouse ¢ C (81(

Tanggal pencitraan 007 | 2003 T lelevi3 Ketinggianimata 577 m

-—

Penggaris

Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 0,06 |Kilometer | v
Arah: 293,75 derajat

Google
D mireen Googie

7°41'32 110°25'04.77°T elev 319]m Ketinggian mata 577 m

Tanggal pencitraan 2



Musola Ar Royyan ( 7°40'59,06"" LS - 110°24'46,6" BT )

& Musala’AriR'oyyan

Penggaris
Garis | Jalur

Ukur jarak di antara dua ttk di tanah \

Panjang: 8.348,89 [Kiometer [} |
arah: 294,67 derajat

Tanggal pencitraan 26/6/2007 2 | 2003 7°4057.97°S 110°24'46.68'T elev 351 m

& Musala’AriR'oyyan

\

Penggaris
Garis | Jahr |
Ukur jarak di antara dua titk di tanah

1' Panjang: 0,02 [Kiometer | v

arah: 283,13 derajat

Naigei House

Tanggal pencitraan 7°40'58.89"S 110°24"

«.Google

Ketinggian mata 572 m

{{ﬂ/////flﬂ-’/_(ﬂ//ﬂ :
iy g

> “C.ooglc

Ketinggian mata 573 m
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Musola Rhodirrahman ( 7°41'33,31" LS - 110°25'2,49" BT )

Penggaris
Garis | Jalur |
Ukur jarak di antara dua ttk di tansh

Panjang: 8.349,75 |Kiometer v

Arah: 294,67 derajat

Tanggal pencitraan 26/6/2007 @ | 2003 7:41'32.34"S 110°25'01.57°T ele

&

& Musala Rhodirrahman

Penggaris
Garis | Jalur
Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang: 0,05 |Kilometer | v

Arah: 284,38 derajat

7°41'32.26°S| 110°25/02.32'T elev. 318 m

Tanggal pencitraan 26/6/2007 @ | 2003

Ketinggian mata

Ketinggianimata

577 m

570 m
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Musola An Namiroh ( 7°41'22,35

Penggaris

=

- 110024'27" BT )

& Musala An Namiroh

Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang:
Arah:

5.348,62 [Kiometer | v]
294,68 derajat

Tanggal pencitraan 26/

Penggaris

Garis | Jalur

7°41'20.581S 110°24;27.09°T elev 325m

& Musala An Namiroh

Ukur jarak di antara dua titik di tanah

Panjang:
Arah:

0,05 [Kiometer ||
289,19 derajat

Navigasi Mouse

Tanggal pencitraan 2

7:41:22.06°S

110°24'26.96'T elev 324 m

-.Google

Ketinggian mata 564 m

Google

Ketinggian mata 587 m
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Lampiran C

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA PENGUKURAN
ARAH KIBLAT

1. Apa nama masjid/mushola? Dimana alamatnya? Kapan masjid/mushola ini
berdiri?

2. Sudah pernahkah masjid/mushola ini diukur arah kiblatnya semenjak
bangunan ini berdiri?

3. Jika sudah, metode apakah yang digunakan dalam pengukuran arah kiblat
masjid tersebut?

4. Jika belum, apakah sudah pernah melakukan sebuah usaha untuk
mengukur arah kiblat tersebut?

5. Dengan siapa pengukuran masjid tersebut dilaksanakan?

6. Apakah arah bangunan masjid, sebelum dan sesudah diukur arah
Kiblatnya, terdapat perbedaan? Berapakah selisihnya?

Apa nama masjid/musalla yang dimaksud?
Dimana alamatnya?
Kapan bangunan tersebut didirikan?

!

Sudah pernahkah arah kiblat bangunan Jika sudah, metode
tersebut diukur arah kiblatnya semenjak apakah yang digunakan
didirikan hingga sekarang? dalam pengukuran arah

kiblat bangunan tersebut?

! !

Jika belum, apakah sudah pernah Dengan siapa pengukuran
melakukan sebuah usaha untuk mengukur bangunan tersebut
arah kiblat bangunan tersebut? dilaksanakan?

!

Apakah arah bangunan
tersebut sebelum dan
sesudah diukur arah
kiblatnya terdapat
perbedaan? Berapakah
selisihnya?
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Lampiran D

Lokasi Penelitian Dilihat dari Pencitraan Google Earth

i\
MEaste A‘r Royyan ngxd AstSunnah -
’

S g

% 3§ Masjid Baiturrohman

-~
b J

»

i y )

o4 3 %" é. o wd

. ol O e & Masjid Al-lttinad Ngemplang
Musa’% Al-Muttaqien’ lodadi=# ‘s .

3 gy 45
Masjid’Ai-MausidlotuliKkhasanah sEfodadi

Masjid/Al-Hidayah“Kimpulan &

e 3 . ] . -
f \. — : - = Vo -
Ay i . : s : sy
Bow .-4‘& : Masjid‘Jl._lAi\lbab, J*I

masjid al jami‘‘nglanjaran

’ : ‘ : ¥ : Noeid '
Musala An'Namiroh : : MasjidfAl-Muhaajirin, Kambulrejo

‘F ;
Masjid'Assa'adah, Nganggrung®

5 Image'® 2011 DigitalGlobe® : S0t ,( )()(2[6 :
s (@

- i >
pla .

> e 4 .
Tanggal pencitraan 26/6/2007 & | 2003 7°41'21.30"S 110°24'49:331T"elev 323 m Ketinggian mata 2.49 km




